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ABSTRAK 

Prastica, Lara. 2023. Pengembangan e-LKPD Kimia Berbasis TPACK 

Menggunakan Model Problem Based Learning Pada Materi Asam Basa: 

Skripsi, Jambi. Program Studi Pendidikan Kimia, Jurusan Pendidikan 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Jambi, Pembimbing: (I) Prof. Dr. Drs. M. Naswir, 

KM., M.Si., (II) Dra. Yusnidar, M.Pd. 

 

Kata Kunci: e-LKPD, TPACK, Problem Based Learning, Asam Basa 

 

Salah satu pemanfaatan teknologi dalam bidang pendidikan adalah 

pengembangan bahan ajar elektronik misalnya seperti e-LKPD. Dalam 

mengembangkan bahan ajar ini akan digunakan pendekatan TPACK. 

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) merupakan integrasi 

pengetahuan dan keterampilan yang komprehensif dalam hal materi dan pedagogi 

yang dipadukan dalam perkembangan teknologi.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-LKPD kimia berbasis 

TPACK menggunakan model problem based learning pada materi asam basa, 

serta mengetahui kelayakan, penilaian guru dan respon peserta didik terhadap e-

LKPD berbasis TPACK yang dikembangkan.  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan 

model pengembangan Lee and Owens yang terdiri atas lima tahapan yang 

meliputi analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi. penelitian ini 

hanya dilakukan sampai pada tahap implementasi yaitu uji coba kelompok kecil 

sebanyak 10 orang peserta didik kelas XI Fase F2 SMA Negeri 7 Kota Jambi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif yaitu berupa 

komentar dan saran serta analisis kuantitatif yaitu berupa skor jawaban dan 

presentase.  

Hasil penelitian ini adalah sebuah produk berupa e-LKPD berbasis TPACK 

menggunakan model problem based learning pada materi asam basa yang telah 

divalidasi oleh ahli materi dan ahli media diperoleh rata-rata skor 3,95 (valid) dan 

3,94 (valid). Hasil penilaian guru diperoleh rata-rata skor 3,66 (sangat valid) dan 

respon peserta didik pada ujicoba kelompok kecil diperoleh skor 547 dengan 

presentase 91% (sangat layak).  

Berdasarkan proses pengembangan dan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa e-LKPD kimia berbasis TPACK menggunakan model problem based 

learning yang dikembangkan valid dan layak digunakan dalam pembelajaran dan 

mendapat respon baik dari peserta didik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan upaya yang disengaja untuk melaksanakan proses 

pembelajaran yang efisien sehingga peserta didik dapat mencapai potensi 

maksimalnya. Kurikulum pendidikan yang ada saat ini bersifat independen, 

menekankan gagasan pembelajaran mandiri bagi siswa dalam upaya membantu 

pemulihan mereka dari krisis pembelajaran terkait pandemi Covid-19. Dalam 

kurikulum merdeka ini dinilai sebagai kurikulum yang memberikan desain 

pembelajaran untuk memberikan peserta didik kesempatan belajar dengan tenang, 

santai, menyenangkan dan bebas dari tekanan sehingga akan tercapainya pelajar 

pancasila yang bernalar kritis, kreatif, mandiri, beriman, bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, bergotong-royong serta berkebhinekaan global. 

Pengembangan kurikulum merdeka perlu dikembangkan dengan literasi teknologi 

informasi dan teknologi komunikasi. Hal ini dapat dilihat dari dikembangkannya 

platform untuk membantu pengimplementasian kurikulum merdeka(Nugraha, 

2022) 

Kemajuan teknologi sangat penting dalam penciptaan kurikulum merdeka 

belajar dan dapat dimanfaatkan untuk mendukung proses pendidikan di sekolah. 

Penciptaan sumber daya pembelajaran elektronik merupakan salah satu cara 

pemanfaatan teknologi dalam bidang pendidikan. Teknologi di sekolah, termasuk 

proyektor dan komputer, dapat memudahkan pembelajaran. Peserta didik dapat 

menggunakan sumber daya teknologi saat ini untuk menyelesaikan studi mereka 

sendiri. Hal ini menandakan bahwa bahan ajar terbaru yaitu bahan ajar elektronik 
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dapat dimanfaatkan dengan teknologi. Pemanfaatan teknologi ini  memfasilitasi 

guru dalam menyampaikan pembelajaran kepada peserta didik sehingga mudah 

dipahami. 

Kimia merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang fokus 

mempelajari materi, sifat-sifatnya, perubahan senyawa, dan energi. Sifat abstrak 

kimia mempunyai pengaruh yang besar terhadap seberapa baik peserta didik 

memahami isi materi yang dipelajarinya. Hal ini disebabkan tingginya tingkat 

kesulitan yang dihadapi peserta didik. Alasan di balik tantangan yang dihadapi 

oleh peserta didik adalah proses pendidikan di sekolah yang gagal menarik minat 

dan fokus belajar dari peserta didik (Ulya et al., 2017).  

Materi asam basa merupakan salah satu konsep kimia yang dianggap 

menantang dan abstrak oleh peserta didik. Materi asam basa mencakup 

pengetahuan prosedural, konseptual, dan faktual. Menurut Amry (2017) 

menyatakan bahwa konsep-konsep yang tercakup dalam materi asam-basa lebih 

dari sekedar konsep-konsep yang dapat dilihat secara langsung (konkret) dan 

mencakup gagasan-gagasan yang memerlukan representasi simbolik serta konsep-

konsep yang tidak terlihat. Oleh karena itu, agar mudah menyerap materi baru, 

diperlukan pengetahuan yang mendalam. Pemahaman peserta didik terhadap 

informasi asam basa dapat ditingkatkan dengan menggunakan sumber pengajaran 

yang menarik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi kimia di SMA Negeri 

7 Kota Jambi didapatkan data bahwa masih ada peserta didik yang mengalami 

kendala dalam materi asam basa. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil presentase 

peserta didik yang mencapai ketuntasan dengan KKM 70. Peserta didik yang 
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mencapai ketuntasan pada materi asam basa yaitu sekitar 70%, dan dimana 

terdapat sekitar 30% peserta didik yang belum mampu memahami materi asam 

basa. Hal ini juga didukung dari hasil angket kebutuhan peserta didik, dimana dari 

10 orang sampel 4 orang menyatakan bahwa materi asam basa cukup sulit. Dalam 

proses belajar mengajar yang dilakukan, guru menggunakan metode ceramah dan 

diskusi. Sehingga perlu dilakukan pengembangan bahan ajar agar dapat 

membantu peserta didik dalam proses pembelajaran yang lebih menyenangkan 

dan mudah dipahami. 

LKPD merupakan salah satu jenis sumber pembelajaran yang memuat teks, 

rangkuman, dan latihan pembelajaran berupa pekerjaan rumah yang harus 

diselesaikan peserta didik. Guru dapat memanfaatkan alat pembelajaran ini agar 

peserta didik lebih bersemangat belajar dan memenuhi indikator prestasi belajar. 

Di sini, LKPD tidak hanya tersedia dalam bentuk cetak, namun juga elektronik (e-

LKPD). e-LKPD mengacu pada bahan ajar yang dikembangkan secara metodis 

dengan menggunakan teknologi internet dan disampaikan secara elektronik. 

Video, gambar, teks, dan soal dengan kemampuan penilaian otomatis semuanya 

dapat dilihat di e-LKPD. Dengan adanya interaksi antara guru dan peserta didik 

serta antara peserta didik dengan peserta didik lain dalam penyelesaian 

permasalahan yang ada, penggunaan e-LKPD tentu saja memudahkan kegiatan 

pembelajaran (Kholifahtus, 2021). 

Dalam proses pembuatan e-LKPD ini tentunya diperlukannya penggunaan 

tekonologi informasi dan komunikasi sehingga dapat menggunakan pendekatan 

TPACK. Guru perlu memperoleh pengetahuan baru yang disebut Technological 

Pedagogical Content Knowledge (TPACK) agar dapat mengintegrasikan 
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teknologi ke dalam kelas secara efektif. Guru saat ini harus mengikuti kemajuan 

teknologi, karena tidak hanya materi dan pedagogi saja yang menjadi proses 

pembelajaran. Inilah sebabnya mengapa materi, pedagogi, dan teknologi sangat 

penting untuk diintegrasikan dalam pendidikan. Hasilnya, TPACK telah 

berkembang menjadi sebuah kerangka kerja untuk mengevaluasi pemahaman guru 

tentang bagaimana menerapkan teknologi ke dalam pembelajaran (Irmita, 2017). 

Suatu e-LKPD dapat dibuat dengan dukungan dari suatu model pembelajaran 

yang kemungkinan dapat meningkatkan minat belajar peserta didik dalam 

pembelajaran kimia. Salah satu model pembelajaran yang dirasa cocok dengan 

pembelajaran kimia adalah model pembelajaran problem based learning yang 

merupakan seperangkat model pembelajaran kooperatif yang menekankan siswa 

untuk lebih aktif dan kreatif sehingga termotivasi untuk saling membantu dan 

mendukung sesama siswa lainnya dalam menguasai materi pelajaran yang 

dipelajari. Dengan adanya keaktifan pada siswa ini berpotensi untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa dalam memecahkan 

masalah kompleks dalam kehidupan nyata dan kegiatan pembelajaran tidak hanya 

berpusat kepada guru(Djonomiarjo, 2019). 

Berdasarkan analisis data Penelitian Triwahyudi (2021) yang berjudul 

“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis TPACK pada Materi Kimia 

SMA” mengungkapkan bahwa penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 

gambaran karakteristik siswa kemudian digunakan sebagai dasar pertimbangan 

dalam mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis TPACK dalam 

pembelajaran kimia. Hasil survei menyatakan sebanyak 72,7% siswa kesulitan 

menyelesaikan soal yang diberikan, sedangkan 57,6% siswa kesulitan memahami 
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ide. Berdasarkan hasil survei, untuk mencapai tujuan pembelajaran, seluruh siswa 

harus membuat sumber belajar yang menggunakan TPACK. Selanjutnya, menurut 

analisis data penelitian Yuliandriati (2019) yang berjudul “Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning pada Materi Ikatan Kimia 

Kelas X”. Hasil analisis data menunjukkan validitas pada beberapa hal berikut: 

isi, penyajian, bahasa, grafik, dan fitur pembelajaran berbasis masalah. Aspek-

aspek tersebut menghasilkan persentase validitas masing-masing sebesar 98,3%, 

98,3%, 93,3%, 95,8%, dan 100%. Guru dan siswa yang menggunakan LKPD 

mempunyai nilai tes respon masing-masing sebesar 95,8% dan 96,13%. LKPD 

berbasis Problem Based Learning pada materi ikatan kimia yang dihasilkan 

dianggap valid dan layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran, sesuai dengan 

hasil analisis data. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dan pengembangan bahan ajar e-LKPD untuk materi asam basa. Peneliti ingin 

melihat bagaimana respon peserta didik terhadap penggunaan bahan ajar 

elektronik seperti e-LKPD pada materi asam basa dengan uji kelompok kecil. 

Berdasarkan hal tersebut, maka akan dilakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan e-LKPD Kimia Berbasis TPACK Menggunakan Model 

Problem Based Learning Pada Materi Asam Basa” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berikut ini adalah rumusan masalah dalam penelitian ini : 

1. Bagaimana mengembangkan e-LKPD kimia berbasis TPACK menggunakan 

model Problem Based Learning pada materi asam basa ? 
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2. Bagaimana kelayakan penggunaan e-LKPD kimia berbasis TPACK 

menggunakan model Problem Based Learning pada materi asam basa secara 

konseptual ? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap e-LKPD kimia berbasis TPACK 

menggunakan model Problem Based Learning pada materi asam basa ? 

1.3 Tujuan Pengembangan 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui proses pengembangan e-LKPD kimia berbasis TPACK 

menggunakan model Problem Based Learning pada materi asam basa. 

2. Untuk mengetahui kelayakan penggunaan e-LKPD kimia berbasis TPACK 

menggunakan model Problem Based Learning pada materi asam basa. 

3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap e-LKPD kimia berbasis TPACK 

menggunakan model Problem Based Learning pada materi asam basa. 

1.4 Spesifikasi Produk 

Produk yang dikembangkan berupa e-LKPD menggunakan aplikasi canva 

memiliki spesifikasi sebagai berikut : 

1. e-LKPD kimia materi asam basa berbasis TPACK dengan model Problem 

Based Learning ini didesain menggunakan aplikasi canva dan 

liveworksheet sebagai platform untuk mengakses dan menjawab soal yang 

tersedia dalam e-LKPD  

2. Software yang digunakan dalam mengembangkan e-LKPD kimia berbasis 

TPACK menggunakan model Problem Based Learning adalah software 

Flipbook Pdf atau Liveworksheet 
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3. Produk yang dihasilkan berisikan cover, profil, Capaian Pembelajaran, 

Tujuan Pembelajaran, indikator ketercapaian tujuan pembelajaran, 

kegiatan pembuatan produk e-LKPD dan materi asam yang terdiri dari 

teks, gambar animasi, video, latihan soal dan soal evaluasi. 

1.5 Manfaat Pengembangan  

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain : 

1. Bagi peserta didik, dapat dijadikan sebagai media belajar yang 

memberikan suasana baru sehingga peserta didik akan termotivasi dalam 

belajar. 

2. Bagi guru, dapat dijadikan media pembelajaran yang menarik sebagai 

alternatif dalam proses mengajar sehingga lebih efisien waktu. 

3. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai bahan ajar dalam kurikulum yang 

diterapkan 

4. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai sumber informasi serta pengetahuan 

dalam proses mengajar nantinya 

1.6 Batasan Pengembangan 

Adapun batasan pengembangan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dalam pengembangan ini materi asam basa yang digunakan sesuai dengan 

alur tujuan pembelajaran dan kurikulum merdeka belajar.  

2. Pada tahapan pelaksanaan pengembangan uji coba dilakukan hanya 

sebatas pada uji coba kelompok kecil dengan anggota 10 siswa.  

1.7 Definisi Istilah 

Adapun beberapa definisi istilah dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :  
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1. e-LKPD merupakan bahan ajar atau lembar latihan peserta didik yang 

diselesaikan secara digital, metodis, dan konsisten dalam jangka waktu 

yang telah ditentukan. 

2. Canva adalah aplikasi berbasis web yang digunakan sebagai alat bantu 

desain dan membuat kreasi grafis. 

3. TPACK adalah sebuah pengetahuan yang berkenaan dengan integrasi 

antara teknologi dan pedagogik dalam pengembangan konten di dunia 

pendidikan yang dapat mendukung penerapan teknologi dalam 

pembelajaran sehingga pembelajaran bisa berjalan secara efektif dan 

efisien. 

4. Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan seperangkat 

model pembelajaran kooperatif yang menekankan siswa untuk lebih aktif 

dan kreatif sehingga termotivasi untuk saling membantu dan mendukung 

sesama siswa lainnya dalam menguasai materi pelajaran yang dipelajari.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Teori Belajar 

2.1.1 Teori Belajar Behaviorisme 

Teori behaviorisme menjelaskan bagaimana pengalaman dapat mengubah 

perilaku seseorang. Teori ini dikembangkan menjadi aliran psikologi belajar yang 

berpengaruh terhadap arah pengembangan teori dan praktik pendidikan dan 

pembelajaran yang dikenal dengan aliran behaviorisme. Aliran tersebut sangat 

menekankan pada perilaku-perilaku yang muncul dari pembelajaran. Menurut 

Wahab & Rosnawati (2021) menyatakan bahwa meskipun pembelajaran 

merupakan kegiatan yang mengharuskan peserta didik mengartikulasikan 

pengetahuan yang diterimanya dalam bentuk laporan, kuis, atau ujian, namun 

tujuan pembelajaran teori behaviorisme ini mengutamakan perluasan 

pengetahuan. 

Jika seseorang dapat menunjukkan perubahan perilaku, maka dianggap telah 

mempelajari sesuatu. Teori ini berpendapat bahwa stimulus (input) dan respons 

(output) adalah dua komponen pembelajaran yang paling penting. Sesuatu hal 

yang diberikan oleh guru kepada peserta didik disebut stimulus, sedangkan respon 

merupakan suatu reaksi atau tanggapan dari peserta didik terhadap stimulus yang 

diberikan oleh guru.  

Menurut Shahbana (2020) menyatakan bahwa terdapat beberapa hal yang 

perlu diperhatikan dalam penerapan teori belajar behavioristik dalam 

pembelajaran yaitu : 

1. Menetapkan prioritas dan mempertimbangkan dampak lingkungan 
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2. Memberikan prioritas utama pada mekanisme stimulus-respon (S-R) untuk 

menghasilkan hasil belajar. 

3. Menetapkan prioritas dan fokus pada keterampilan yang sudah Anda miliki 

dan kembangkan di masa lalu. 

4. Menekankan perlunya latihan dan pengulangan dalam pengembangan pola 

perilaku. 

5. Perilaku yang diinginkan merupakan manifestasi dari hasil yang dipelajari. 

2.1.2 Teori Belajar Kognitif 

Teori ini membahas pembangunan skema selama fase perkembangan ketika 

seseorang mempelajari representasi mental baru dari informasi dan bersiap untuk 

lingkungannya. Pendekatan ini mencirikan pertumbuhan kognitif sebagai 

munculnya pengetahuan dan kapasitas, dikategorikan sebagai konstruktivisme 

dibandingkan nativisme. Menurut teori kognitif, orang menjadi lebih mahir secara 

kognitif dengan bertindak sesuai dengan dorongan lingkungannya. (Thobroni, 

2015).  

Berikut beberapa ciri-ciri dari teori belajar kognitif, diantaranya yaitu: 

1. Penampilan internal seseorang mempunyai pengaruh besar terhadap 

bagaimana mereka berperilaku. 

2. Memberi bobot lebih pada keseluruhan (holistik) dibandingkan elemen 

individual (wholistik). 

3. Menekankan betapa pentingnya fungsi kognitif. 

4. Memprioritaskan keseimbangan individu. 

5. Perkembangan zaman sangat mempengaruhi perilaku manusia. 
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6. Struktur kognitif mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap bagaimana 

perilaku manusia terbentuk. 

7. Teori kognitif menyatakan bahwa “wawasan” merupakan komponen 

penting dalam pemecahan masalah. 

2.1.3 Teori Belajar Konstruktivisme 

Konstruktivisme adalah filosofi pembelajaran dan pengetahuan yang 

menjelaskan apa itu pengetahuan dan bagaimana pengetahuan itu diperoleh. 

Menurut perspektif konstruktivis ini, sains bersifat sementara, tidak objektif, dan 

terus berubah (Khodijah, 2016). 

Dalam pembelajaran teori belajar konstruktivisme berkaitan erat dengan 

peran guru dan peserta didik yang sesuai dengan pandangan dari konstruktivisme. 

Dalam teori ini peserta didik secara aktif membangun pengetahuannya dan guru 

berperan sebagai fasilitator dalam membantu peserta didik untuk aktif dalam 

membangun pengetahuannya baik dengan pembelajaran yang bermakna dan 

lingkungan belajar yang kolaboratif(Simartama, 2021).  

Menurut Thobroni (2015) menyatakan bahwa teori konstruktivisme 

memiliki tujuan sebagai berikut : 

1. Mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan dan mengajukan 

pertanyaan mereka sendiri. 

2. Membantu siswa dalam memperoleh pemahaman menyeluruh terhadap 

mata pelajaran 

3. Menumbuhkan kemampuan berpikir mandiri siswa dan menekankan 

pentingnya belajar dan cara belajar. 

 Berikut ini karakteristik atau ciri pembelajaran secara konstruktivisme : 
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1. Memberikan siswa kesempatan untuk terlibat dengan dunia nyata dan 

memperoleh pengetahuan baru. 

2. Mengembangkan gagasan siswa sebagai kerangka untuk menciptakan 

pengetahuan. 

3. Memberikan dukungan siswa yang kooperatif 

4. Memuji dan menghargai usaha dan hasil belajar siswa 

5. Mendorong siswa untuk berbicara dan mengajukan pertanyaan kepada guru 

6. Perlu diingat bahwa proses belajar sama pentingnya dengan hasil belajar. 

7. Melalui penelitian dan eksperimen, mendukung proses pembelajaran siswa 

berbasis inkuiri. 

2.2 Bahan Ajar 

2.2.1 Pengertian Bahan Ajar  

Menurut Kosasih (2021) mengartikan bahan ajar sebagai segala jenis 

bahan yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran dan 

pembelajaran. Arti lain dari bahan ajar adalah sebagai materi yang perlu dipelajari 

peserta didik untuk menunjang kegiatan belajarnya. Sumber bahan ajar ini 

mencakup konten yang berkaitan dengan sikap, kemampuan, dan informasi yang 

perlu diperoleh peserta didik untuk memenuhi tujuan pembelajaran.. 

Bahan ajar merupakan perangkat yang digunakan guru atau peserta didik 

dalam pembelajaran guna memudahkan proses pembelajaran. Bahan ajar ini dapat 

berbentuk buku bacaan, buku kerja, maupun tayangan. Bentuk lain dari bahan ajar 

ini dapat berupa bahan digital, foto, surat kabar, tugas tertulis, atau bahan diskusi 

antarpeserta didik. Dengan demikian, bahan ajar dapat digunakan untuk 

meningkatkan pengentahuan atau pengalaman peserta didik. 
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2.2.2 Fungsi Bahan Ajar 

Menurut Magdalena (2020) menyatakan bahwa bahan ajar memiliki fungsi 

yang berbeda baik untuk guru maupun untuk siswa. Berikut fungsi bahan ajar 

untuk guru : 

1. Untuk memberikan bimbingan bagi seluruh kegiatan guru dalam proses 

pembelajaran dan membekali siswa dengan kompetensi yang seharusnya 

dimilikinya 

2. Sebagai sarana penilaian dalam rangka memenuhi tujuan pembelajaran. 

Kemudian bagi siswa, manfaat bahan ajar diantaranya yaitu : 

1. Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik 

2. Memberikan kesempatan belajar secara mandiri  

3. Memudahkan siswa untuk mempelajari setiap tujuan pembelajaran yang 

harus dicapai. 

2.3 Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD)  

2.5.1 Pengertian e-LKPD  

Kebutuhan akan bahan ajar yang selalu inovatif perlu diiringi dengan 

pertumbuhan teknologi di bidang pendidikan. Memanfaatkan dengan tepat 

teknologi yang sudah tersedia tentu memfasilitasi pembelajaran. Media digital 

juga digunakan dalam penyajian konten pembelajaran, selain media cetak. LKPD 

merupakan salah satu sumber pembelajaran yang dapat diubah ke dalam format 

elektronik. LKPD Elektronik (e-LKPD) merupakan sarana pembelajaran yang 

terorganisir secara metodis dan diakses melalui internet. Alat pembelajaran yang 

dikembangkan secara elektronik, dengan isi yang terorganisir dan menarik untuk 
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mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan, disebut dengan LKPD 

elektronik(e-LKPD) (Kholifahtus, 2021).  

Bahan ajar yang dikenal dengan “LKPD Elektronik” disampaikan secara 

elektronik dan dilengkapi navigasi, animasi, gambar, dan video untuk 

meningkatkan interaksi pengguna. Ada berbagai kelebihan dan fitur yang terkait 

dengan media elektronik yang tersedia bagi peserta didik. Jika dilihat dari 

kelebihan media elektronik, dapat dikatakan bahwa media elektronik dapat 

menambah minat dalam proses pembelajaran. 

2.5.2 Tujuan dan Fungsi e-LKPD 

1. Tujuan e-LKPD  

Dalam hal kemandirian belajar, tujuan pengembangan e-LKPD adalah 

sebagai berikut :  

a. Sebagai bahan ajar yang dapat mengurangi keterlibatan guru sekaligus 

meningkatkan keterlibatan siswa. Memberi siswa kesempatan untuk 

mengekspresikan kreativitas mereka sendiri. 

b. Sebagai bahan ajar yang memfasilitasi pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran dengan menyediakan informasi terkait yang relevan dengan 

kebutuhan mereka. 

c. Sebagai sumber pengajaran yang diringkas dengan soal latihan. agar siswa 

terbiasa menjawab pertanyaan dan meningkatkan pemahaman terhadap 

konten yang diajarkan 

d. Membantu siswa memahami bagaimana menerapkan pendekatan 

instruksional. agar anda tetap memperhatikan pelajaran yang diajarkan guru. 

2. Fungsi e-LKPD  
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Penggunaan media e-LKPD memberikan manfat dalam proses pembelajaran 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Arsyad (dalam wahyuni, 2016) antara lain 

sebagai berikut : 

1. Menyajikan pesan dan informasi dengan lebih jelas untuk memastikan 

pembelajaran berlangsung lebih lancar dan tujuan pembelajaran tercapai. 

2. Meningkatkan motivasi siswa dengan memusatkan perhatiannya sedemikian 

rupa sehingga memungkinkannya belajar sendiri, berdasarkan minat dan 

keterampilannya. 

3. Keterbatasan jarak, waktu, dan indra dapat dilampaui melalui penggunaan 

media. 

2.5.3 Syarat e-LKPD yang Baik 

Menurut Prastowo (2014) menjelaskan dalam penyusunan e-LKPD harus 

memenuhi berbagai persyaratan. Ada beberapa syarat penyusunan e-LKPD yang 

harus dipenuhi oleh pembuat e-LKPD, yaitu: 

1. Syarat Didaktik  

Syarat didaktik berarti e-LKPD harus mengikuti asas-asas pembelajaran 

efektif, yaitu:  

a. mepertimbangkan variasi individu untuk memastikan bahwa siswa dengan 

tingkat keterampilan yang berbeda-beda dapat memanfaatkannya. Siswa yang 

lamban, sedang, atau cerdas dapat menggunakan e-LKPD. 

b. Memberikan penekanan yang kuat pada proses penemuan konsep sehingga 

berfungsi sebagai peta jalan bagi pencarian informasi siswa dan bukan 

sebagai instrumen penyedia informasi. 
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c. Mempunyai variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan peserta 

didik, sehingga dapat memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

menulis, bereksperimen, praktikum dan lain sebagainya.  

d. mengembangkan kemampuan komunikasi emosi sosial, emosional, moral dan 

estetika pada diri anak, sehingga tidak hanya ditunjukan untuk mengenal 

fakta-fakta dan konsepkonsep akademis maupun juga kemampuan sosial dan 

psikologis. 

e. Pengalaman belajar yang dialami peserta didik ditentukan oleh tujuan 

pengembangan pribadi peserta didik bukan materi pembelajaran. 

2. Syarat Teknis  

e-LKPD digolongkan dalam katagori baik apabila memenuhi syarat teknis 

yaitu: 

a. Tulisan Tulisan dalam e-LKPD harus memperhatikan hal-hal berikut:  

1) Memakai huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin/romawi,  

2) Memakai huruf tebal yang agak besar untuk topik,  

3) Memakai bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan jawaban 

peserta didik,  

4) Memakai perbandingan antara huruf dan gambar dengan serasi.  

b. Gambar dan Penampilan 

Gambar yang berhasil mengkomunikasikan pesan kepada pengguna LKPD 

dinilai baik. Tujuan membuat tampilan menarik adalah untuk menarik perhatian 

siswa pada saat mereka sedang belajar. 
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2.5.4 Unsur-Unsur e-LKPD 

e-LKPD disusun atas enam unsur diantaranya, judul, petunjuk belajar, 

kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung, dan tugas atau 

langkah kerja. 

2.5.5 Langkah-Langkah Penyusun e-LKPD 

Berikut ini dijelaskan mengenai empat langkah penyusun lembar kerja 

peserta didik yaitu: 

1. Menganalisis kurikulum  

Tujuan utama dari langkah ini adalah untuk mengidentifikasi materi e-LKPD. 

Selain itu, perhatikan baik-baik kompetensi materi yang akan diperoleh siswa. 

2. Membentuk peta kebutuhan e-LKPD  

Peta yang dibentuk harus mengetahui urutan pembuatan materi dalam e-

LKPD. Prioritas bahan penulisan harus ditentukan dengan menggunakan hierarki 

e-LKPD.  

3. Menetapkan judul e-LKPD  

Judul e-LKPD ditentukan berdasarkan konsep utamanya, dan materi 

pokoknya diperoleh dari evaluasi konten inti dan kompetensi dasar..  

4. Penulisan e-LKPD  

Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam penulisan e-LKPD antara lain:  

a. Menguraikan indikator materi,  

b. Menetapkan alat penilaian, 

c. Menyusun materi  

1. Konten yang ada dalam e-LKPD bergantung pada pencapaian kompetensi 

dasar. 
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2. Informasi yang dikumpulkan dari berbagai sumber, termasuk buku, majalah, 

internet, dan publikasi ilmiah. 

3. Untuk membantu siswa memahami konsep dengan lebih jelas, diberikan 

referensi. 

4. Tugas dirancang sedemikian rupa sehingga meminimalkan kebingungan 

siswa dengan memberikan instruksi yang jelas tentang apa yang diharapkan 

dari mereka. 

5. Mencermati struktur e-LKPD. Bagian inilah yang menyusun materi dengan 

menggunakan struktur e-LKPD. 

2.4 Model Pembelajaran Problem Based Learning 

2.4.1 Pengertian Problem Based Learning 

Problem Based Learning adalah metode yang banyak dipakai dalam 

menunjang pembelajaran. Problem Based Learning ini dimulai dengan pemberian 

masalah yang mana masalah yang diberikan berkaitan dengan dunia nyata, 

selanjutnya peserta didik secara berkelompok merumuskan masalah dan 

mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan mereka, mempelajari dan mencari 

solusi masalah dan mempresentasikan hasil dari pemecahan masalahnya. 

Sementara itu, Guru lebih banyak memfasilitasi kegiatan peserta didik. Model 

pembelajaran ini dapat memberikan pengaruh positif terhadap peserta didik dalam 

meningkatkan kemampuan untuk memecahkan suatu permasalahan, berpikir kritis 

dan berpikir kreatif(Amir, 2016). 

Menurut Arends (2014) terdapat tiga hasil belajar yang didapatkan oleh 

peserta didik yang belajar dengan menggunakan model Problem Based Learning 

ini, yaitu : 
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1. Penemuan dan keterampilan menyelesaikan suatu permasalahan  

2. Prosedur pembelajaran orang dewasa, dan 

3. Kecakapan belajar secara mandiri 

Seorang peserta didik yang melakukan pembelajaran inkuiri akan memanfaatkan 

keterampilan berpikir kritis tingkat tinggi, peserta didik menggunakan operasi 

mental seperti kegiatan induksi (khusus ke umum), kegiatan deduksi (umum ke 

khusus), kegiatan pengelompokan, dan kegiatan penalaran. Karakteristik 

lingkungan belajar model ini mengharuskan peserta didik untuk terlibat secara 

aktif dalam pembelajaran dan memberikan kebebasan intelektual dalam 

menyampaikan atau menerima pendapat. 

2.4.2 Langkah-Langkah Problem Based Learning 

Setiap metode tentulah memiliki prosedur pelaksanaan yang harus diikuti 

bila ingin menggunakannya, termasuk metode Problem Based Learning. Menurut 

Arends (2014) menyatakan Problem Based Learning terdiri dari lima tahapan 

yang dimulai dari guru memberikan konteks permasalahan kepada peserta didik 

dan diakhiri dengan penyajian dan analisis dari hasil pemecahan masalah oleh 

peserta didik.  

Untuk lebih jelas lagi tentang sintak dalam penerapan Problem Based 

Learning, maka dapat dilihat pada tabel berikut :  

Tabel 2.1 Langkah dan Kegiatan Pembelajaran Model Problem Based Learning 
Sintaks PBL Kegiatan Sesuai Sintaks Kegiatan dalam Pembelajaran 

Fase 1 

Orientasi peserta 

didik kepada 

masalah 

Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan proses 

pembelajaran, memberi motivasi 

kepada peserta didik untuk 

terlibat aktif dalam kegiatan 

terutama pemecahan masalah 

yang ada 

 Guru menyajikan gambar 

tentang materi yang sedang 

dipelajari 

 Peserta didik melakukan 

identifikasi terhadap 

permasalahan yang ditampilkan 

oleh guru 
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Sintaks PBL Kegiatan Sesuai Sintaks Kegiatan dalam Pembelajaran 

 Peserta didik melakukan 

klarifikasi terhadap masalah 

yang ditemukan 

Fase 2 

Mengorganisasikan 

Peserta didik 

Guru membantu peserta didik 

untuk mengidentifikasi dan 

mengorganisasikan tugas belajar 

yang terkait dengan 

permasalahannya 

 Guru membagi peserta didik 

menjadi berkelompok untuk 

mengidentifikasi masalah 

 Peserta didik bertukar pendapat 

antar anggota kelompok 

dengan cara sharing 

information dan klarifikasi 

informasi terkait masalah yang 

ada, melakukan peer learning 

dan bekerjasama antar anggota 

kelompok. 

 Peserta didik melakukan 

praktik percobaan sesuai yang 

terkait dalam e-LKPD 

Fase 3 

Membimbing 

penyelidikan individu 

dan kelompok 

Guru membantu peserta didik 

untuk mengumpulkan data dan 

informasi yang sesuai 

permasalahan, melaksanakan 

eksperimen untuk memperoleh 

penjelasan dan pemecahan 

masalah, pengumpulan data dan 

hipotesis 

 Peserta didik memperoleh 

penjelasan dari masalah, dapat 

menemukan penyebab masalah 

dan merencanakan 

penyelesaian masalah yang 

ada. 

 Peserta didik mengidentifikasi 

solusi terkait masalah dan 

merumuskan hipotesis 

 Guru membimbing peserta 

didik dalam memecahkan 

masalah  

Fase 4 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil 

karya 

Guru membantu peserta didik 

untuk menyiapkan hasil karya 

yang sesuai dengan laporan. 

 Peserta didik menjawab 

pertanyaan yang terdapat dalam 

e-LKPD dan menyajikannya 

dalam bentuk laporan  

 Peserta didik 

mempresentasikan hasil 

laporan pemecahan masalahnya 

dan memberikan kesimpulan 

Fase 5 

Menganalisa dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru membantu siswa dalam 

mempertimbangkan bagaimana 

mereka memecahkan masalah. 

 Guru membantu peserta didik  

dalam melakukan evaluasi 

terhadap proses pemecahan 

masalah yang telah dilakukan. 

 Peserta didik menjawab 

pertanyaan dalam lembar 

kegiatan, untuk menjelaskan 

hasil pengamatannya. 
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Sintaks PBL Kegiatan Sesuai Sintaks Kegiatan dalam Pembelajaran 

 Peserta didik menyimpulkan  

 Guru memaparkan evaluasi 

tujuan pembelajaran  yang 

berkenaan dengan materi 

pelajaran yang telah dibahas. 

 

2.4.3 Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning 

1). Kelebihan Model Problem Based learning 

Menurut Junaidi (2020), menyatakan kelebihan dri model Problem Based 

Learning diantaranya adalah sebagai berikut:  

1. Kemampuan dan proses kognitif siswa dapat diperkuat dan ditingkatkan 

dengan penggunaan strategi ini. 

2. Dengan pendekatan ini siswa dapat maju dengan cepat dan sesuai dengan 

bakatnya. 

3. Siswa belajar lebih sopan satu sama lain melalui kegiatan berdiskusi. 

4. Bentuk apresiasi kepada siswa yang menyelesaikan pemecahan masalahnya 

dengan efektif, dan 

5. Karena hasil atau penemuan pembelajaran mengarah pada kenyataan yang 

pasti dan lebih jelas, maka kegiatan pembelajaran menumbuhkan rasa 

optimis. 

2). Kelemahan Problem Based Learning 

1. Membutuhkan bakat dan kemampuan guru untuk mengidentifikasi suatu 

persoalan yang tingkat kesulitannya disesuaikan dengan tingkat berpikir, 

pengetahuan, dan pengalaman siswa. 

2. Belajar melalui masalah memerlukan waktu. 
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3. Menyulitkan peserta didik untuk mengubah gaya belajar mereka dari 

menyerap pengetahuan dari guru menjadi mendengarkan dan menerimanya 

menjadi menerapkan pemikiran kritis ke pemecahan masalah. 

2.5 Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) 

Tantangan berat yang dihadapi dunia pendidikan di Indonesia dalam kompleks 

global adalah kemampuan guru dalam merancang perencanaan pengembangan 

kompetensi guru yang disebut dengan TPACK atau Technological Pedagogical 

Content Knowledge. TPACK mengacu pada perpaduan menyeluruh antara 

kemajuan teknologi dengan pedagogi dan pengetahuan serta kemampuan konten. 

Istilah “TPACK” pertama kali digunakan oleh Shulman (1987), kemudian 

dikembangkan oleh Koehler & Mishra (2008). Dalam hal membantu instruktur 

memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan penggabungan TIK ke dalam 

kegiatan belajar mengajar di kelas, TPACK dipandang sebagai pendekatan yang 

terjamin (Suyamto, 2020). 

Menurut Nasuition (2021), menjelaskan bahwa tiga komponen pengetahuan 

guru materi pelajaran, pedagogi, dan teknologi yang diintegrasikan dalam model 

kerangka TPACK. TPACK memiliki tiga interseksi yang sama penting yaitu 

interseksi antara badan pengetahuan yang dinyatakan sebagai PCK (pedagogical 

content knowledge), TCK (technological content knowledge), TPK (technological 

pedagogical knowledge), and TPACK (technology, pedagogy,and content 

knowledge). 

Keterkaitan antara konten (materi pembelajaran), teknologi, dan pedagogi 

disoroti oleh konsep dasar TPACK. Interaksi ketiga elemen ini mempunyai 

kapasitas dan daya tarik untuk mendorong pembelajaran aktif yang berpusat pada 
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peserta didik. Konteks pembelajaran dipengaruhi oleh keterkaitan komponen 

pedagogi (PK), teknologi (TK), dan materi pembelajaran (CK) yang saling 

bersinggungan dalam skema TPACK. (Triwahyudi, 2021). 

Berikut merupakan kerangka kerja yang digunakan untuk mendesain produk 

e-LKPD yang dikembangkan : 

1. Technology Knowledge (TK) 

Technology Knowledge merupakan dasar dari teknologi yang digunakan 

untuk dapat mensupport pembelajaran. Contohnya yaitu pemanfaatan software, 

internet akses, penggunaan animasi, laboratorium virtual dan lain sebagainya. 

Adapun teknologi yang digunakan dalam pengembangan e-LKPD ini adalah 

platform liveworksheet. Aplikasi ini dapat digunakan untuk membuat e-worksheet 

atau lembar kerja peserta didik yang dapat diakses secara online atau elektrik. 

2. Pedagogy Knowledge (PK) 

Pedagogy Knowledge adalah kemampuan pengetahuan proses dan 

pelaksanaan maupun metode pembelajaran yang digunakan serta model 

pembelajaran Problem Based Learning yang digunakan. Dalam pengembangan 

produk e-LKPD ini digunakan pendekatan saintifik 5M yaitu mengamati, 

menanya, mengumpulkan data, mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan.  

3. Content Knowledge (CK) 

 Content Knowledge adalah pengetahuan terkait materi pelajaran yang akan 

dipelajari. Adapun materi yang dibahas dalam e-LKPD ini yaitu materi asam basa. 

4. Technology Pedagogy Knowledge (TPK) 
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Technology Pedagogy Knowledge merupakan serangkaian proses dari 

pembelajaran yang menggunakan model Problem Based Learning dengan 

memanfaatkan teknologi yang digunakan dalam pembelajaran materi asam basa.  

5. Technology Content Knowledge (TCK) 

Technology Content Knowledge merupakan serangkaian proses pembelajaran 

yang memanfaatkan teknologi sehingga dapat membantu penyampaian materi 

asam basa yang dipelajari.  

6. Pedagogical Content Knowledge (PCK) 

Pedagogical Content Knowledge merupakan serangkaian prosespembelajaran 

yang menggunakan model Problem Based Learning yang digunakan untuk 

ketercapaian tujuan pembelajaran materi asam basa.   

2.6 Aplikasi Canva dan Liveworksheet 

2.6.1 Canva 

Canva adalah alat desain online yang menawarkan berbagai alat yang 

dapat digunakan dalam aplikasi Canva, termasuk presentasi, resume, poster, 

pamflet, brosur, grafik, infografis, spanduk, penanda, buletin dan lainnya. Canva 

menawarkan berbagai format presentasi kreatif, seperti untuk bisnis, pendidikan, 

periklanan, teknologi, dan kreativitas lainnya. 

Dampak revolusi industri 4.0  menuntut siswa untuk kreatif, inovatif, dan 

kolaboratif serta memiliki penguasaan keterampilan baru menjadi salah satu 

alasan menarik untuk membahas penggunaan aplikasi Canva sebagai sarana 

pembelajaran. Hal ini terlihat dari pengaruh dan keterkaitannya dengan revolusi 

4.0 yang merupakan transformasi segala aspek melalui perkembangan teknologi 

dan internet sebagai tujuannya. Kedua, fasilitas media pembelajaran dalam arti 
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memanfaatkan teknologi sebagai alat pembelajaran yang berguna, bermanfaat 

dalam penerapannya, waktu, dan potensi hasil. Faktor ketiga adalah literasi visual 

siswa. Banyak mata pelajaran di bidang pendidikan yang dapat diterapkan 

berbantuan teknologi, khususnya menggunakan aplikasi Canva (Rizanta, 2022). 

2.6.2 Liveworksheet 

2.6.2.1 Pengertian Liveworksheet 

Liveworksheet adalah Platform atau media online yang dapat di akses 

digoogle sebagai sarana penyajian bahan ajar elektronik dan interaktif serta dapat 

diakses gratis. Aplikasi ini tentunya dapat membantu guru dalam membuat lembar 

kerja online yang berbentuk interaktif yang mana siswa dapat mengerjakan latihan 

secara langsung dan guru pun juga dapat mengoreksinya sekaligus. Kelebihan 

aplikasi ini bagi siswa yaitu dapat memotivasi siswa untuk lebih bersemangat 

dalam pembelajaran karena tersedianya fitur yang lucu dan menarik, sedangkan 

bagi guru yaitu aplikasi liveworksheet dapat mengefisienkan waktu pembelajaran.  

2.6.2.2 Fitur-Fitur Liveworksheet 

Berikut fitur-fitur menarik yang terdapat dalam liveworksheet yang dapat 

menjadi pendukung pembelajaran : 

1. Drag and Drop 

Drag and drop merupakan fitur yang digunakan untuk memberikan nilai 

dalam liveworksheet. Fitur ini menghubungkan drag (objek) sebagai 

jawaban soal dan diletakkan pada drop (pertanyaan) 

2. Join with Arrows 

Dalam fitur ini soal telah disusun dalam bentuk kata-kata yang telah di 

letakkan di bagian kanan dan kiri. Selain itu, ada gambar serta kata yang 
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membuat fitur ini semakin menarik dengan posisi dibagian kanan dan kiri 

lembar soal yang nantinya akan dikerjakan oleh peserta didik. 

3. Multiple Choice Exercise 

Multiple choice adalah fitur berisi pilihan ganda atau tes objektif yang 

mengharuskan peserta didik memilih jawaban dari pertanyaan yang 

terletak pada soal.  

4. Full in the gaps 

Pada fitur ini berisi tes isian, tes ini merupakan tes yang melengkapi atau 

menyempurnakan sebuah kalimat. 

5. Drop Down Select Box 

Fitur ini digunakan guru untuk menyusun soal. Tampilan dari fitur ini 

yaitu peserta didik harus memilih jawaban yang ada dengan tepat. 

6. Open-Answer Questions 

Fitur ini berisi pertanyaan kemudian peserta didik menemukan jawaban 

yang luas. Tes ini bersifat uraian yang digunakan untuk menilai 

kemampuan belajar peserta didik. 

7. Word Search Puzzle 

Fitur ini adalah fitur permainan mencari kata. Fitur ini cocok untuk 

diterapkan dalam mengevaluasi pembelajaran.  

8. Listening Exercise 

Fitur ini berguna bagi guru dalam proses evaluasi interaktif dengan siswa 

menggunakan suara, guru menyampaikan pertanyaan menggunakan suara 

dan peserta didik menjawabnya. 

9. Speaking Exercise 
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Fitur ini adalah fitur yang mengarahkan peserta didik menjawab soal ujian 

dari guru dengan menggunakan suara. Guru membuat soal dalam bentuk 

gambar dan ditebak oleh peserta didik. 

2.7 Model Pengembangan Lee and Owens 

Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah model 

penelitian dan pengembangan yang dikembangkan oleh Lee and Owens. Dalam 

pengembangan media dengan model Lee & Owens terdapat lima tahapan 

pengembangan diantaranya yaitu : 

 
Gambar 2.1 Model Pengembangan Lee and Owens 

1. Tahap analisis(Analysis) 

Pada tahap ini terbagi menjadi dua bagian. Pertama analisis penilaian 

kebutuhan (need assessment) yaitu dengan menggunakan metode wawancara dan 

observasi. Sedangkan yang kedua adalah analisis awal akhir (front-end analysis) 

yaitu analisis awal sampai akhir secara menyeluruh sehingga dapat menentukan 

solusi kebutuhan peserta didik(Widyastuti, 2022). Analisis yang dilakukan yaitu 

analisis kebutuhan peserta didik, analisis karakteristik peserta didik, analisis 

tujuan, analisis materi dan analisis teknologi. 

2. Tahap Desain (Design) 
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Pada tahap ini peneliti merancang kegiatan misalnya seperti membuat jadwal 

dalam pengembangan bahan ajar elektronik, merancang spesifikasi media yang 

akan dikembangkan, merancang struktur materi yang akan dikembangkan dalam 

multimedia dan mengontrol proses kerja pengembangan. Dalam tahap ini 

pengembang menyiapkan perangkat yang diperlukan dalam proses validasi ahli 

dan uji coba produk pengembangan. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahap ini peneliti membuat storyboard, mengembangkan desain yang 

akan digunakan dalam produk bahan ajar elektronik, mengembangkan penyajian 

konten yang disajikan dalam pengembangan produk dan melakukan review atau 

perbaikan yang diperlukan sehingga produk dinilai layak untuk 

diimplementasikan dalam pembelajaran. 

4. Tahap Penerapan (Implementation) 

Pada tahap ini setelah produk pengembangan selesai dan dinyatakan layak 

oleh alhi media dan ahli materi selanjutnya produk diujicobakan kepada peserta 

didik. 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi pengembangan merupakan evaluasi yang berorientasi pada 

kelayakan produk yang dikembangkan melalui validasi ahli media, ahli materi 

serta hasil uji coba produk. 
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2.8 Teknik Penyusunan e-LKPD 

Pembuatan bahan ajar digital oleh guru yang dapat diakses tanpa mencetak 

LKPD akan membuat pembelajaran jarak jauh lebih efisien. Jika bahan ajar 

disiapkan secara digital, guru cukup membagikan link di grup WhatsApp atau 

dalam kelas virtual. Peserta didik dapat dengan mudah mengakses sumber tersebut 

untuk membantu pemahaman mereka tentang materi yang dipelajari setelah 

mengakses tautan yang diberikan guru. Tampilan e-LKPD perlu menarik secara 

visual dan menyertakan teks, foto, video, bahkan link kuis di akhir pembahasan e-

LKPD untuk membantu pemahaman peserta didik. 

Aplikasi Canva dapat digunakan untuk kebutuhan desain e-LKPD yang 

menarik dan interaktif. Canva adalah alat online yang memfasilitasi pembuatan 

berbagai macam desain yang menarik karena banyaknya template yang 

ditawarkan untuk berbagai kebutuhan desain grafis. Berikut langkah-langkah 

membuat e-LKPD menggunakan Canva : 

1. Jika Anda belum memiliki akun, buat akun dengan mengunjungi canva.com 

dan gunakan akun yang dimiliki. Dengan menggunakan akun Google lebih 

mudah mendaftarnya. 
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Setelah mengeklik "Daftar dengan Google", masukkan kata sandi dan alamat 

Gmail Anda. Setelah Anda masuk ke beranda Canva 

 

2. Untuk memulai membuat desain pilih A4 sebagai ukuran kertas pada parameter 

pencarian Canva. 

3. Tampilan dokumen A4 kemudian akan dapat diakses, di mana kita akan 

menemukan berbagai template untuk membuat e-LKPD kita. Silakan pilih tata 

letak yang disukai, atau klik pada lembar A4 kosong untuk memilih tata letak 

Anda sendiri. 
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4. Setelah menemukan tata letak yang di pilih, klik tata letak tersebut untuk 

membuka template desain e-LKPD dari sampul hingga halaman isi. Yang perlu 

kita lakukan hanyalah menukar isinya dengan materi ajar yang akan dipelajari. 

 

5. Dengan mengklik dua kali pada teks yang ingin diperbarui atau diubah pada e-

LKPD yang dibuat, Anda dapat langsung melakukannya. Anda dapat pergi ke 

opsi teks Canva jika ingin menambahkan teks. 

 

Pilih ukuran teks yang diinginkan dengan memilih judul, sub judul atau teks isi 

dan nantinya tinggal mengetik teks yang akan ditambahkan, ganti font maupun 

warna tulisan. 
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Selanjutnya silahkan gunakan fitur-fitur lain yang tersedia seperta menebalkan, 

miring, posisi tulisan dan lain-lain. 

6. Menambah gambar atau komponen lain pada e-LKPD 

    Ada dua metode untuk menambahkan gambar. Pertama kita gunakan fitur 

elemen jika menggunakan foto Canva. Cukup cari gambar yang ingin digunakan 

dari sekian banyak yang tersedia. 

 

Jika gambar yang ingin kita unggah ke e-LKPD ada dalam file komputer, kita bisa 

mengunggahnya dari komputer, Facebook, Google Drive, Instagram, Dropbox, 

atau lokasi lain dengan menggunakan opsi unggah. Seret gambar ke dalam e-

LKPD dan ubah posisinya setelah diunggah. 
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7. Memasukkan video pada e-LKPD 

Untuk menambahkan video misalkan dari youtube yang dapat diputar secara 

langsung, maka kita pilih fitur lainnya dan klik sematkan. 

 

Memasukkan link YouTube 

 

Maka vidio YouTube sudah masuk ke desain e-LKPD kita 
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8.   Menambahkan tautan kuis pada e-LKPD 

Anda juga dapat menambahkan kuis pada e-LKPD yang dapat langsung diikuti 

siswa dengan mengklik link kuis. Prosesnya sama seperti saat menyisipkan video: 

kita memilih fitur lainnya, klik sematkan, masukan URL kuisnya (seperti kuis 

Google Form), lalu masukkan ke dalam desain. Selanjutnya, tes akan 

diintegrasikan ke dalam e-LKPD, sehingga siswa dapat langsung mengambilnya 

tanpa harus meninggalkannya. 

 

9.  Membagikan tautan e-LKPD kepada siswa 
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Untuk mengirimkan e-LKPD kepada siswa setelah e-LKPD selesai dibuat, klik 

bagikan dan pengaturan yang menampilkan tautan. Anda hanya dapat melihat 

tautannya dan salin. 

 

Melalui pembelajaran online seperti Google Kelas atau grup WhatsApp, siswa 

dapat mengakses URL yang disalin kapan saja dan melihat video atau menjawab 

pertanyaan kuis yang diberikan oleh guru. 

2.11 Materi Asam Basa 

2.11.1 Perkembangan Konsep Asam Basa 

Kata Latin "acidus" (asam) adalah asal mula istilah masam. Suatu bahan 

(senyawa) yang dikenal sebagai asam memberikan rasa asam pada berbagai 

benda. Basa adalah bahan (senyawa) yang dapat bergabung dengan asam dalam 

suatu reaksi, menghasilkan senyawa yang disebut garam. Sedangkan basa 

merupakan bahan yang dapat menetralkan asam. Asam dan basa merupakan hal 

yang berlawanan dalam kimia. Rasanya yang pahit dan teksturnya yang licin 

biasanya menunjukkan karakteristiknya. 

Agar tubuh manusia dapat beradaptasi dan terus berfungsi secara normal, 

menjaga keseimbangan asam basa sangatlah penting. Asam dan basa sangat erat 

kaitannya dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, bakteri dalam makanan yang 
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kita makan bisa dibunuh oleh asam lambung. Demikian pula, asam dan basa 

serupa sering dijumpai dalam kehidupan kita sehari-hari melalui makanan seperti 

cuka, minuman berkarbonasi, jeruk, dan baterai asam. Sebaliknya, bahan yang 

digunakan untuk membuat sabun dan pupuk bersifat basa. Spesies tertentu, seperti 

sengatan tawon, juga menggunakan zat alkali untuk mempertahankan diri. 

Para ahli telah lama mendefinisikan asam dan basa, sehingga mengarah 

pada berkembangnya teori asam-basa. Teori asam basa yang dikemukakan dan 

disetujui oleh Arrenhius, Brønsted Lowry, dan Lewis. Menurut teori Arrhenius, 

suatu bahan kimia dikatakan bersifat asam jika dapat melepaskan ion hidrogen 

(H
+
) bila dilarutkan dalam air, dan dikatakan basa jika dapat melepaskan ion 

hidroksida (OH
-
) (Brady, 2010). Reaksi dalam lingkungan basa dan asam: 

HCl(aq)                                      H⁺(aq)      +   Cl⁻(aq)   (asam) 

NaOH(aq)                                Na⁺(aq)   +  OH⁻(aq)  (basa) 

Fakta bahwa teori asam-basa yang dikemukakan oleh Arrhenius hanya 

dapat menjelaskan molekul dengan rumus kimia HA untuk asam dan LOH untuk 

basa berarti teori tersebut tidak memadai untuk menjelaskan fakta yang baru 

ditemukan (Utami. 2010). 

Teori asam basa, disebut juga teori asam basa Brønsted Lowry, 

dikemukakan oleh Johannes N. Brønsted dan Thomas Lowry pada tahun 1923. 

Menurut gagasan ini, basa adalah bahan kimia yang mengambil proton (H
+
) dari 

senyawa lain dan juga dikenal sebagai akseptor proton, sedangkan asam adalah 

senyawa yang menyumbangkan proton (H
+
) ke senyawa lain. Teori asam dan basa 

Brønsted Lowry menyatakan bahwa kemampuan suatu zat untuk mentransfer 

proton (H
+
) dalam larutan dapat digunakan untuk mengklasifikasikannya sebagai 
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asam atau basa. Dalam hal ini, pelarut tidak terbatas pada air saja (Atkins & Jones, 

2010) tetapi juga dapat mencakup pelarut tambahan yang biasa ditemukan di 

laboratorium, seperti alkohol, eter dan amonia cair. 

Contoh :  

HCl(aq)        +       H2O(l)                          H3O⁺(aq)                 +            Cl⁻ (aq)  

(Asam)                  (Basa)                   (Asam Konjugasi)          (Basa Konjugasi) 

NH3 bersifat basa dan HCl bersifat asam menurut reaksi di atas. Satu proton 

(H
+
) diberikan oleh HCl kepada H2O, dan H2O kemudian menyerap proton 

tersebut. Karena dibutuhkan proton dari zat yang dipecah dari basa, maka H3O 

termasuk gas konjugasi. Cl
-
 merupakan basa konjugasi karena berasal dari asam 

yang mengalami transfer proton.  

Teori Lewis merupakan teori terakhir tentang asam dan basa (Petrucci 

2017:115). G.N. Lewis mengemukakan teori ini pada tahun 1923. Menurut Lewis, 

basa adalah zat kimia yang dapat menyumbangkan pasangan elektron bebas 

kepada spesies lain, sedangkan asam adalah zat yang mengambil pasangan 

elektron. Definisi Lewis menyatakan bahwa asam yang menerima pasangan 

elektron bisa lebih dari sekedar H
+
. 

Asam Lewis                                                               Basa Lewis 

Gambar 2.2 Reaksi antara NH3 dan BF3 

 Dari Gambar 2.2, NH3 adalah basa Lewis dan BF3 adalah asam Lewis 

karena NH3 memberikan pasangan elektron kepada BF3, yang menyebabkan 
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keduanya membentuk ikatan kovalen koordinasi. 

2.11.2 Indikator Asam dan Basa 

Indikator dapat digunakan untuk membedakan larutan asam dan basa. 

Bahan yang menunjukkan warna berbeda dalam larutan yang mengandung asam, 

basa, dan garam disebut indikator asam basa. Bahan-bahan buatan pabrik maupun 

alami digunakan untuk membuat indikator di laboratorium. Kertas lakmus, 

indikator alam, larutan indikator, indikator universal, dan pH meter merupakan 

beberapa jenis indikator asam basa yang dimanfaatkan (Hardjono 2010). 

Dengan melihat reaksi larutan dan memperhatikan perubahan warna pada 

kertas lakmus, kertas lakmus dapat mengidentifikasi zat asam basa. Kertas lakmus 

merah akan berubah menjadi biru dalam larutan basa, dan kertas lakmus biru akan 

menjadi merah dalam larutan asam. Larutan netral tidak menunjukkan adanya 

perubahan warna pada kertas lakmus..  

Gambar 2.3 Kertas Lakmus Merah dan Biru dalam Larutan Asam dan Basa 

 Menurut Mahmud (2018) menyatakan bahwa ekstrak tumbuhan dari 

bunga, umbi-umbian, kulit buah, kunyit, kubis merah dan ungu, bunga kembang 

sepatu, mawar, bayam merah, dan daun berwarna-warni dapat digunakan untuk 

menciptakan indikator alami. Bunga kembang sepatu merupakan salah satu 

contoh tumbuhan yang pigmen antosianinnya dapat mengubah warna zat basa 

maupun asam. Akan menghasilkan warna merah pada larutan asam, warna hijau 

pada larutan basa, dan tidak menghasilkan warna pada larutan netral. 
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Selain indikator alami, ada juga larutan indikator bentuk sintetis dari 

indikator asam-basa. Biasanya, larutan dengan karakteristik asam dan basa yang 

mudah dideteksi digunakan sebagai indikator. Metil merah, bromtimol, metil 

jingga, dan fenolflatein sering digunakan sebagai larutan indikator. 

Tabel 2.2 Larutan Indikator 
Indikator Warna setelah ditambahkan indikator 

Larutan Asam Larutan Basa Larutan Netral 

Fenolftalein Tidak berwarna Merah Tidak berwarna 

Bromtimol Kuning Biru Biru 

Metil Merah Merah Kuning Kuning 

Metil Jingga Merah Kuning Kuning 

Bromtimol Kuning Biru Biru 

Indikator universal adalah indikator asam basa tambahan. Dengan 

menggunakan indikator, seseorang dapat mengamati perubahan warna yang sesuai 

dengan tingkat pH suatu larutan. Indikator berupa selembar kertas warna-warni 

digunakan untuk menentukan pH suatu larutan. Setiap kertas dengan indikator 

universal mengandung empat warna atau lebih yang dapat berubah warna 

berdasarkan tingkat pH larutan asam atau basa. 

Alat ukur pH yang tercepat dan tepat adalah pH meter yang berfungsi 

sebagai penunjuk terakhir. Karena mempunyai elektroda yang dapat dicelupkan 

ke dalam larutan yang ingin ditentukan pHnya, peralatan ini dapat membantu 

dalam menentukan pH suatu larutan. Angka yang tertera pada pH meter langsung 

menampilkan nilai pH. Nilai pH suatu larutan menurun dengan meningkatnya 

keasaman, dan meningkat dengan meningkatnya kebasaan suatu benda.  

2.12 Penelitian yang Relevan 

Agar kajian teoretis dapat menjadi landasan hipotesis, maka digunakan 

penelitian terkait untuk mendukungnya. Temuan penelitian terkait e-LKPD yang 

telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya antara lain : 
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Berdasarkan analisis data Penelitian Triwahyudi (2021) yang berjudul 

“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis TPACK pada Materi Kimia 

SMA” mengungkapkan bahwa penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 

gambaran karakteristik siswa kemudian digunakan sebagai dasar pertimbangan 

dalam mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis TPACK dalam 

pembelajaran kimia. Hasil survei menyatakan sebanyak 72,7% siswa kesulitan 

menyelesaikan soal yang diberikan, sedangkan 57,6% siswa kesulitan memahami 

ide. Berdasarkan hasil survei, untuk mencapai tujuan pembelajaran, seluruh siswa 

harus membuat sumber belajar yang menggunakan TPACK. 

Menurut analisis data penelitian Yuliandriati (2019) yang berjudul 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning 

pada Materi Ikatan Kimia Kelas X”. Hasil analisis data menunjukkan validitas 

pada beberapa hal berikut: isi, penyajian, bahasa, grafik, dan fitur pembelajaran 

berbasis masalah. Aspek-aspek tersebut menghasilkan persentase validitas 

masing-masing sebesar 98,3%, 98,3%, 93,3%, 95,8%, dan 100%. Guru dan siswa 

yang menggunakan LKPD mempunyai nilai tes respon masing-masing sebesar 

95,8% dan 96,13%. LKPD berbasis Problem Based Learning pada materi ikatan 

kimia yang dihasilkan dianggap valid dan layak digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran, sesuai dengan hasil analisis data. 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Mairisiska (2014) dengan judul 

“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis TPACK pada Materi Sifat 

Koligatif Larutan untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa”. 

Berdasarkan hasil penelitian, aktivitas pembelajaran pada pertemuan I sebesar 

92%, pertemuan II dan III sebesar 93,4%, pertemuan IV dan V sebesar 86,7%, 
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pertemuan VI sebesar 86,1%, dan pertemuan VII sebesar 91,4%. Ketujuh 

pertemuan tersebut masuk dalam kategori “sangat” “optimal”. Siswa merespon 

dengan baik terhadap ilmu yang didapat dan hasil jadinya. Proporsi rata-rata 

kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 66,3% termasuk dalam rentang baik. 

Sesuai dengan beberapa hasil penelitian yang telah diuraikan, dinilai 

efektif untuk menjadi acuan dalam merancang dan menguji e-LKPD kimia 

berbasis TPACK dengan memanfaatkan model Problem Based Learning sebagai 

bahan ajar dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, dengan memanfaatkan 

paradigma Problem Based Learning dengan materi asam basa, peneliti tertarik 

untuk membuat bahan ajar berupa e-LKPD Kimia berbasis TPACK. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Model Pengembangan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menciptakan produk elektronik yang 

disebut e-LKPD, atau lembar kerja siswa. Kerangka utama ADDIE yang terdiri 

dari analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi digunakan dalam 

penelitian ini. Menurut Lee & Owens (2004), lima tahap pengembangan model 

pengembangan ADDIE meliputi tahap analisis, tahap perencanaan produk awal, 

tahap pengembangan produk, tahap implementasi produk, dan tahap penilaian. 

Diagram berikut mengilustrasikan komponen setiap langkah model desain 

pengembangan Lee dan Owens.: 

 
Gambar 3. 1 Proses Pengembangan ADDIE (Lee and Owens, 2004) 

3.2 Prosedur Pengembangan 

Dalam pengembangan e-LKPD ini terdapat beberapa hal yang perlu 

diperhatikan, dimulai dari tahap analisis kebutuhan hingga pada tahap 

mempersiapkan terciptanya produk yang dapat digunakan oleh guru sebagai salah 

satu acuan bahan ajar yang dapat digunakan dikelas. Proses penyusunan e-LKPD 

ini harus memperhatikan beberapa hal yaitu mengenai materi, pedagogik, 
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tampilan, bahasa dan tujuan yang akan dicapai. Adapun langkah-langkah 

pengembangan yang akan dilakukan berdasarkan desain pengembangan oleh Lee 

& Owens yaitu sebagai berikut : 
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Gambar 3. 2 Prosedur Pengembangan Lee and Owens 

3.2.1 Analisis 

1. Analisis Kebutuhan Peserta Didik 
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 Melalui wawancara dengan guru kimia SMA Negeri 7 Kota Jambi, dilakukan 

analisis kebutuhan untuk mengumpulkan informasi tentang ketersediaan bahan 

ajar. Tujuannya untuk memperoleh informasi tentang sumber ketersediaan media 

pembelajaran yang digunakan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran.. 

Hasil wawancara guru kimia di SMA Negeri 7 Kota Jambi, bersama Bapak 

Sujana, S.Pd, M.Kom. Setelah pandemi Covid-19 pembelajaran yang terlaksana 

kurang efektif dikarenakan sekolah tersebut sudah menerapkan kurikulum sekolah 

penggerak atau dikenal dengan kurikulum merdeka belajar. Penerapan ini 

mengakibatkan peserti didik belajar menggunakan bantuan teknologi seperti 

handphone. Sehingga pembelajaran yang terjadi kurang terfokus pada materi 

pembelajaran. Untuk memudahkan transmisi dan pemahaman isi pembelajaran 

oleh guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran, diperlukan 

pengembangan baru dalam media pembelajaran..  

2. Analisis Karakteristik Peserta Didik 

Karakteristik yang dipertimbangkan berkaitan dengan informasi dan 

kemampuan yang dimiliki peserta didik sehubungan dengan pertumbuhan 

psikologis dan emosional mereka. Dalam menyelenggarakan pembelajaran, 

seorang guru harus menyadari sifat-sifat dan keterampilan awal yang dimiliki 

setiap peserta didik. Menganalisis kemampuan awal peserta didik adalah suatu 

proses yang melibatkan pengklasifikasian peserta didik menurut kebutuhan dan 

sifat mereka untuk menetapkan persyaratan dan kriteria untuk modifikasi perilaku, 

tujuan, dan sumber belajar. 

Keinginan peserta didik dalam belajar merupakan salah satu atribut dirinya 

yang dapat dimanfaatkan dalam penelitian ini. Karena guru dapat mengukur atau 
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mengamati tingkat antusiasme peserta didik terhadap materi yang disampaikan, 

maka minat belajar dijadikan tolak ukur untuk mengidentifikasi karakteristik 

peserta didik. Akibatnya, untuk mengumpulkan semua penilaian yang 

menunjukkan minat peserta didik terhadap bidang yang akan mereka ajarkan, guru 

harus mewawancarai peserta didik atau meminta mereka mengisi kuesioner. 

3. Analisis Tujuan 

Untuk menjamin agar tujuan pembelajaran selaras dengan alur tujuan 

pembelajaran dan hasil belajar yang akan dicapai peserta didik maka dilakukan 

analisis objektif. Indikator tercapainya tujuan pembelajaran yang harus dipenuhi 

peserta didik akan dikembangkan berdasarkan hasil belajar yang digunakan. 

4. Analisis Materi  

Penting untuk mengidentifikasi kompetensi dasar sesuai dengan aturan yang 

berlaku ketika memilih materi ini. Pasal 36 ayat 2 Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 mengatur bahwa kurikulum ditetapkan dengan prinsip keberagaman 

sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik, termasuk 

semua jenjang dan bentuk pendidikan. Oleh karena itu, dalam proses 

pembelajaran, setiap sekolah harus menyesuaikan dengan kebutuhan dan 

kemampuan siswanya. Artinya, kurikulum harus sesuai dengan kondisi peserta 

didik dan lingkungan satuan pendidikan. Karena sekolah saat ini menerapkan 

kurikulum merdeka belajar, penggunaan pembelajaran elektronik dinilai lebih 

bermanfaat saat ini. 

Sesuai dengan prinsip pembelajaran,materi yang akan dimasukkan ke dalam 

produk telah disusun dan disesuaikan dengan kebutuhan kurikulum merdeka 

belajar. Kurikulum ini memuat hasil pembelajaran, tujuan pembelajaran, 
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indikator, dan materi pembelajaran utama yang semuanya didasarkan pada tujuan 

pembelajaran yang digunakan di SMA Negeri 7 Kota Jambi. Struktur materi 

berikut ini menjadi pedoman dalam pembuatan dan pengembangan bahan ajar e-

LKPD.: 

Tabel 3.1 Analisis Struktur Materi 
No. 

1. 

Capaian Pembelajaran Peserta didik menjadi pribadi yang bernalar kritis 

(memproses informasi, menganalisis dan mengevaluasi 

penalaran), kreatif ( menghasilkan gagasan yang orisinil), 

bergotong royong (kemampuan bekerjasama dengan orang 

lain), bersikap demokratis dalam mengungkapkan 

pendapat dan beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. 

2. Tujuan Pembelajaran 1. Menjelaskan konsep asam dan basa serta kekuatannya 

dan kesetimbangan pengikutnya dalam larutan. 

2. Menentukan trayek perubahan pH beberapa indikator 

yang diekstrak dari bahan alam 

3. Indikator Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran 

1. Membandingkan teori asam dan basa menurut 

Arhenius, Bronsted Lowry dan Lewis 

2. Menentukan persamaan reaksi asam dan basa menurut 

Bronsted Lowry dan menunjukkan pasangan asam dan 

basa konjugasinya 

3. Menentukan pH larutan Asam dan larutan Basa 

4. Menghubungkan asam lemah dengan asam kuat serta 

basa lemah dengan basa kuat untuk mendapatkan 

derajat ionisasi (α) dan tetapan ionisasi (Ka) 

5. Merancang percobaan untuk membuat bahan alam apa 

saja yang dapat digunakan sebagai indikator asam 

basa 

6. Menentukan sifat larutan asam basa berdasarkan data 

hasil percobaan  

7. Menyimpulkan hasil percobaan uji larutan asam basa 

menggunakan indikator alami 

4. Materi 1. Perkembangan konsep asam basa 

2. Indikator asam basa 

3. Penentuan pH 

5. Teknologi Gambar dan Video 

5. Analisis Teknologi 

Analisis teknologi dilakukan untuk mengetahui pemahaman peserta didik 

terhadap penguasaan teknologi didalam proses pembelajaran melalui penyebaran 
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angket kebutuhan peserta didik. Aspek teknologi sangat dibutuhkan dalam 

pengembangan ini karena produk LKPD yang dikembangkan diakses secara 

digital. Dilakukannya analisis teknologi ini bertujuan untuk melihat tingkat 

pemahaman dan penguasaan penggunaan teknologi oleh guru maupun peserta 

didik dalam proses pembelajaran.  

3.2.2 Desain 

Tahap perancangan meliputi pengembangan produk dan struktur materi 

asam basa, pengumpulan bahan materi asam basa, pengujian atau evaluasi, dan 

penyusunan instrumen penilaian. Struktur materi berikut ini menjadi pedoman 

dalam merancang dan mengembangkan media pembelajaran e-LKPD: 

1. Materi pelajaran : Asam Basa 

2. Pokok bahasan: a. Perkembangan Konsep Asam Basa 

    b. Indikator Asam Basa 

    c. Penentuan pH 

Desain flowchart e-LKPD dapat dilihat pada Gambar 3.2 : 
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Gambar 3. 3 Flowchart e-LKPD Asam Basa 

Kemudian peniliti membuat Storyboard berdasarkan flowchart yang ada 

untuk membuat e-LKPD materi asam basa. Video dan gambar digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran untuk menggugah minat pembaca terhadap e-LKPD. Saat 

memperjelas materi asam-basa, penggunaan gambar dan video diubah sesuai 

dengan kebutuhan materi. Pada kesempatan ini, penulis mengumpulkan informasi 

dari buku-buku dan sumber lain, termasuk foto dan video yang dapat membantu 

menyempurnakan materi asam basa dalam e-LKPD. Setelah itu, materi yang telah 

disiapkan disusun menjadi format e-LKPD. Adapun storyboard pengembangan e-

LKPD ini adalah sebagai berikut : 
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Desain Keterangan 

 

(1) Beberapa logo  

(2) Berisi tulisan lembar kerja peserta didik 

(3) Tulisan model Problem Based Learning 

(4) Gambar larutan kimia 

(5) Tulisan kimia 

(6) Kolom identitas peserta didik 

(7) Kelas  

 

 

(1) Judul materi 

(2) Sintak problem based learning 

(3) Gambar 

(4) Materi 

(5) Gambar reaksi kimia 

(6) Berisi halaman dan tulisan lembar kerja 

peserta didik  

 

Gambar 3. 4 Storyboard Pengembangan e-LKPD 

Selanjutnya perancangan instrumen penilaian untuk menilai kualitas 

produk yang dikembangkan, Instrumen yang digunakan berupa angket yang 

diberikan pada ahli materi, ahli media, guru sebagai pengguna, dan siswa. 

Kelayakan e-LKPD yang akan diuji dievaluasi menggunakan angket dari guru, 

ahli media, dan ahli materi pelajaran. Tujuan dari angket siswa adalah untuk 

melihat respon terhadap e-LKPD dikembangkan.. 

3.2.3 Pengembangan Bahan Ajar 

Pengembangan merupakan proses mewujudkan desain menjadi kenyataan. 

Pada tahap ini,  peneliti menggunakan platform liveworksheet yang diakses dari 
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google dan  e-LKPD akan menjadi produk akhir. Alat elektronik seperti laptop 

dan infocus digunakan untuk mengakses produk e-LKPD. LKPD elektronik berisi 

materi pelajaran asam basa kemudian dikemas dalam format e-LKPD. Setelah 

produk asli selesai dibuat, ahli media dan materi dalam tim ahli memvalidasi 

produk. Untuk mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan desain, setiap ahli 

diminta untuk mengevaluasinya dari sudut pandang tampilan media dan elemen 

materi. Setelah itu, produk dimodifikasi sesuai dengan rekomendasi dan masukan 

tim ahli hingga dianggap siap untuk diujicobakan. Guru berperan sebagai 

pengguna melakukan evaluasi produk e-LKPD setelah dilakukan revisi oleh tim 

ahli. 

3.2.4 Implementasi 

Tujuan dari langkah ini adalah untuk mengetahui bagaimana respon peserta 

didik terhadap e-LKPD pada materi asam basa. Produk ini akan diujicobakan 

kepada siswa kelas XI Fase F2 di SMA Negeri 7 Kota Jambi dengan subjek siswa 

kelompok berpengetahuan tinggi, sedang dan rendah dengan total sebanyak 10 

siswa. 

3.2.5 Evaluasi 

Untuk menentukan apa yang harus diubah atau diperbaiki, ahli media dan 

materi pelajaran melakukan evaluasi formatif pada masing-masing empat tahap 

yaitu: analisis, desain, pengembangan, dan implementasi. Kuesioner validasi 

media dari ahli media dan kuesioner validasi materi dari ahli materi dilakukan 

sebanyak dua kali. 

3.3 Subjek Uji Coba 
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Subjek uji coba dilakukan pada kelompok kecil yang terdiri dari 10 orang 

siswa kelas XI Fase F2 di SMA Negeri 7 Kota Jambi. Uji coba produk ini 

dimaksudkan untuk mengumpulkan data tentang kualitas bahan ajar e-LKPD 

berbasis TPACK dan untuk melihat respon siswa terhadap e-LKPD yang telah 

dikembangkan. Data-data tersebut digunakan untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan e-LKPD yang merupakan produk dalam penelitian ini. 

3.4 Jenis Data 

Data kualitatif dan kuantitatif dikumpulkan untuk studi pengembangan ini. 

Informasi kualitatif dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner validasi ahli 

media dan materi pelajaran, yang mencakup komentar dan rekomendasi dari para 

ahli itu sendiri serta dari responden yang merupakan guru dan peserta didik. 

Sedangkan data kuantitatif dikumpulkan dari penilaian guru, respon peserta didik 

terhadap bahan ajar yang dibuat, dan skor penilaian yang diberikan oleh ahli 

media dan ahli materi pelajaran. 

3.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

3.5.1 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dalam 

pengembangan e-LKPD ini adalah melakukan observasi, wawancara, dan angket. 

Penelitian langsung dilakukan di kelas XI Fase F2  di SMA Negeri 7 Kota Jambi 

pada saat pembelajaran kimia dilaksanakan guna mengetahui proses 

pembelajaran, dan pengaruh sumber belajar untuk keberhasilan pembelajaran. 

Untuk mengembangkan produk sesuai dengan kebutuhan peserta didik, peneliti 

melakukan wawancara kepada guru dan peserta didik kelas XI Fase F2 di SMA 

Negeri 7 Kota Jambi.  
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3.5.2 Instrumen Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dalam penelitian pengembangan ini digunakan 

lembar wawancara dan angket sebagai instrumen yang berisi pertanyaan-

pertanyaan seputar e-LKPD Kimia. Survei ini terdiri dari kumpulan pertanyaan 

yang digunakan untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber atau sampel. 

Dalam hal ini peserta didik yang akan menggunakan produk adalah siswa kelas XI 

Fase F2 di SMA Negeri 7 Kota Jambi.  

Skala Guttman dan kuesioner checklist adalah instrumen yang digunakan 

untuk mengumpulkan data untuk proyek penelitian pengembangan ini. Indikator-

indikator yang dibuat dari variabel-variabel yang akan dinilai menjadi acuan item-

item instrumen, yang dapat berbentuk pertanyaan. atau deklarasi.  

1. Lembar Wawancara Guru 

 Sebelum melakukan sebuah penelitian biasanya peneliti melakukan 

wawancara terlebih dahulu. Wawancara sebelumnya harus sudah disiapkan berupa 

lembar wawancara. Tujuan dari lembar wawancara adalah untuk mengetahui 

keadaan awal sebelum penelitian seperti keadaan awal mengenai media 

pembelajaran, materi, fasilitas pendukung dan lain sebagainya. Pendekatan 

terorganisir dilakukan dalam melakukan wawancara, yang melibatkan 

pengumpulan sejumlah pertanyaan untuk diajukan kepada guru mata pelajaran 

kimia. Berikut adalah beberapa pedoman untuk wawancara guru. 

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
No Indikator Nomor 

Item 

1 Kurikulum yang digunakan 1 

2 Metode pembelajaran yang diterapkan 2 

3 Bahan ajar yang digunakan 3,4 
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No Indikator Nomor 

Item 

4 Model pembelajaran yang digunakan pada materi asam basa 5 

5 Minat belajar siswa 6,7 

6 Kendala yag sering muncul dalam pembelajaran 8,9 

7 Kriteria ketuntasan minimum pembelajaran kimia 10 

8 Persentase ketuntasan pada materi asam basa 11 

9 Media pembelajaran yang dibutuhkan pada materi asam basa 12 

10 Kesulitan penggunaan multimedia dalam pembelajaran 13 

11 Pengggunaan sarana dan prasarana 14 

12 Multimedia e-LKPD dalam pembelajaran kimia 15 

Jumlah 15 

2. Angket 

Angket yang digunakan untuk alat pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah angket validasi ahli materi, angket validasi ahli media, angket validasi ahli 

desain pembelajaran, dan angket penilaian guru. 

1. Angket analisis kebutuhan 

Kuesioner persyaratan adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

informasi untuk analisis termasuk teknologi, analisis materi, analisis tujuan, dan 

karakteristik siswa. Tujuan dari angket kebutuhan adalah untuk mengumpulkan 

data mengenai kebutuhan siswa, pemahaman siswa terhadap materi pelajaran 

yang akan dipelajari, tingkat penggunaan teknologi, dan aksesibilitasnya di dalam 

kelas. Kisi-kisi angket analisis kebutuhan dapat dilihat dalam table 3.3. 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Analisis Kebutuhan 
No Aspek/Materi/Indikator Jumlah Butir 

Soal 

1 Kebutuhan komputer dan media pembelajaran 10 

2 Kebutuhan media pembelajaran dengan materi yang disesuaikan 8 

3 Kebutuhan terhadap media yang akan dikembangkan 2 

Jumlah 20 

2. Angket validasi ahli materi 

Angket ini berisi tentang bagaimana kesesuaian antara media pembelajaran 
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yang dikembangkan dengan materi asam basa.Tim ahli kemudian memilih opsi 

jawaban poin dari angket tertutup ini dari skala likert, dimana alternative respon 

adalah sangat valid (SV), valid (V), tidak valid (TV), sangat tidak valid (STV) 

dan mengisi komentar dan saran dikolom paling bawah. Kisi-kisi angket validasi 

materi berdasarkan modifikasi dari Hikmah dan Astuti (2018) dapat dilihat 

sebagai berikut : 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi 
No Aspek Indikator Jumlah 

Soal 

1 Kelayakan Isi Materi e-LKPD sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, capaian pembelajaran, 

alur tujuan pembelajaran dan indikator 

1 

Sistematika penyajian e-LKPD 1 

Kejelasan konsep materi pada e-LKPD 1 

Kemudahan memahami materi dalam 

e-LKPD 

1 

Gambar, atau animasi dan teks 

memiliki kesesuaian dalam e-LKPD 

1 

Gambar, video atau animasi dan teks 

yang disajikan mampu 

memvisualisasikan materi asam dan 

basa dan mudah dipahami 

1 

Kesesuaian penyajian materi dengan 

menggunakan model Problem Based 

Learning 

1 

Kesesuaian pertanyaan dengan 

indikator pembelajaran 

1 

Komponen  peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa telah sesuai 

dengan e-LKPD 

1 

2 Kelayakan 

Penyajian 

Kejelasan tujuan 1 

Urutan penyajian 2 
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No Aspek Indikator Jumlah 

Soal 

Komunikatif (stimulus dan respon) 2 

Kelengkapan informasi 1 

3 Kelayakan Bahasa Kebakuan bahasa yang digunakan 1 

Kemudahan dalam memahami bahasa 

yang digunakan 

1 

Penggunaan bahasa secara efektif dan 

efisien 

1 

Kesesuaian dengan kaidah bahasa 

Indonesia 

1 

4 Kelayakan 

Kegrafikan 

Layout (tata letak) 1 

Penggunaan font (jenis dan ukuran) 1 

Jumlah 21 

 

3. Angket validasi ahli media 

Validasi ahli media digunakan untuk menilai media pembelajaran berupa e-

LKPD asam basa yang dikembangkan sebelum melanjutkan ketahap uji coba. 

Hasil penilaian ahli media akan digunakan untuk acuan dilakukannya revisi e-

LKPD asam basa yang dikembangkan sehingga akan diperoleh produk yang layak 

untuk digunakan dalam proses pembelajaran kimia. Angket validasi ahli media 

berisikan kesesuaian media yang terdiri dari kesederhanaan, keterpaduan, 

penekanan, keseimbangan, bentuk dan warna. Tim ahli kemudian memilih opsi 

jawaban poin dari angket tertutup ini dari skala likert, dimana alternative respon 

adalah sangat valid (SV), valid (V), tidak valid (TV), sangat tidak valid (STV) dan 

mengisi komentar dan saran dikolom paling bawah. Kisi-kisi angket validasi 

media berdasarkan modifikasi dari Hikmah dan Astuti (2018) dapat dilihat 
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sebagai berikut : 

Tabel 3.5 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Media 
No Aspek Indikator Jumlah 

Soal 

1 Kelayakan Bahasa Lugas 1 

Komunikatif 1 

Dialogis dan interaktif 4 

Kesesuaian dengan kaidah bahasa 2 

Penggunaan istilah, simbol, atau ikon 2 

2 Kelayakan 

Kegrafikan 

Ukuran e-LKPD 1 

Desain sampul e-LKPD 1 

Desain isi e-LKPD 6 

Jumlah 18 

 

4. Angket Penilaian Guru 

Setelah validasi oleh ahli materi pelajaran dan media, guru melakukan 

penilaian. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana reaksi pendidik 

terhadap media pembelajaran e-LKPD asam basa yang dihasilkan. Informasi yang 

dikumpulkan digunakan untuk menentukan apakah media yang dihasilkan cocok 

dan layak digunakan peserta didik dalam pembelajaran. Elemen yang 

dipertanyakan adalah tampilan, bahasa, multimedia, konten materi, dan kegunaan. 

Tabel 3.6 Kisi-kisi Angket Penilaian Guru 
No Prinsip Indikator Jumlah 

Soal 

1 Akurat (Accuracy) Kesesuaian isi materi e-LKPD dengan TP dan CP 1 

Ketepatan materi e-LKPD berbasis TPACK dengan 

model discovery learning materi asam basa dengan 

indikator pencapaian dan tujuan pembelajaran 

1 
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No Prinsip Indikator Jumlah 

Soal 

Kejelasan penyajian materi dalam e-LKPD 1 

Kesesuaian urutan penyajian materi dalam e-LKPD 1 

Kesesuaian gambar, video, animasi dengan materi 

yang disampaikan 

1 

2 Umpan balik 

(Feedback) 

Siswa mampu berpikir kreatif dalam pemecahan 

masalah terkait dnegan materi asam basa yang ada 

dilingkungan sekitar 

1 

Siswa mampu mengaitkan materi asam basa dnegan 

kehidupan sehari-hari 

 

3 Pengendalian dalam 

belajar (learning 

control) 

Penggunaan e-LKPD berbasis TPACK dengan model 

Problem Based Learning dapat digunakan secara 

mandiri 

1 

4 Kemampuan 

Prasyarat 

(prerequisites) 

Kesesuaian soal-soal latihan dan evaluasi dalam tujuan 

pembelajaran 

1 

Variasi dan kualitas soal dalam  e-LKPD  1 

5 Mudah digunakan Kemudahan dalam mengakses e-LKPD 1 

Ketepatan penggunaan bahasa dan kejelasan materi 

dalam e-LKPD 

1 

6 Tampilan Khusus Kemenarikan tampilan keseluruhan e-LKPD 1 

7  Kesesuaian tata letak semua komponen dalam format 

serta tampilan e-LKPD 

1 

8  Media berpotensi untuk meningkatkan minat belajar 

siswa sebagai pengguna 

1 

Jumlah 15 

5. Angket Respon siswa 

Angket yang perlu digunakan selain 4 jenis angket diatas yaitu angket 
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terhadap respon siswa. Tujuan angket ini adalah untuk mengetahui lebih jauh 

bagaimana respon peserta didik terhadap media pembelajaran e-LKPD Kimia 

berbasis TPACK pada materi asam basa. Setelah pengujian produk, setiap peserta 

didik akan mengisi angket yang dibagikan. 

Tabel 3.7 Kisi-kisi Angket Respon Siswa 
Aspek Penilaian Indikator Jumlah 

Soal 

Tampilan Kesesuaian kombinasi warna 1 

Kesesuaian isi dan tampilan media 1 

Ukuran teks dan jenis huruf dapat terbaca 1 

Media Media mempermudah pemahaman konsep  1 

Kemudahan memahami ilustrasi pada e-LKPD 1 

Isi Materi Materi mudah dimengerti 1 

 Fisualisasi ilustrasi sesuai dengan materi 1 

Bahasa Perintah Pengoperasian 2 

Bahasa yang digunakan mudah dimengerti 1 

Kemanfaatan Kejelasan topik 1 

Memotivasi pengguna untuk belajar kimia 1 

Daya tarik 1 

Interaktif 1 

Dapat digunakan untuk belajar mandiri 1 

Jumlah 15 

3.6 Teknik Analisis Data 

Tahap selanjutnya setelah memperoleh data adalah menganalisisnya. Data 

kualitatif dan kuantitatif akan dikumpulkan untuk penelitian ini. Wawancara, 

jawaban, rekomendasi, atau masukan lain dari beberapa ahli memberikan data 

kualitatif yang akan diperhitungkan dan diperiksa untuk potensi perbaikan produk. 
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Data kuantitatif berupa penilaian terhadap pengembangan produk yang 

diperoleh dari seluruh responden, dianalisis dan diolah secara deskriptif menjadi 

data interval menggunakan skala likert.  

1. Angket kebutuhan dan karakteristik siswa 

Angket kebutuhan dan karakteristik siswa diisi oleh siswa kelas XI Fase F2 

di SMA Negeri 7 Kota Jambi. Analisis data terhadap angket kebutuhan dan 

karakteristik siswa dengan menggunakan rumus teknik rating scale menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

% skor = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟
 x 100% 

2. Angket Validasi Ahli Materi 

Selanjutnya dilakukan analisis terhadap data yang diperoleh dari hasil 

validasi materi. Informasi yang diperoleh dari komentar, saran, dan masukan 

lainnya dimanfaatkan untuk menyempurnakan produk yang sedang 

dikembangkan. Skor rata-rata jawaban digunakan oleh ahli media dan ahli materi 

untuk menentukan klasifikasi validasi data kuantitatif. Adapun rumus yang 

digunakan yaitu : 

rerata skor = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟
 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dan diolah secara deskriptif 

menjadi interval dengan menggunakan skala likert. Adapun kriteria skala empat 

yang digunakan yaitu dengan keriteria sebagai berikut : 

Tabel 3.8 Kriteria Skala Likert  
Skala Kriteria 

4 Sangat Valid (SV) 

3 Valid (V) 
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Skala Kriteria 

2 Tidak Valid (TV) 

1 Sangat Tidak Valid (STV) 

(Widoyoko, 2012) 

Dengan skala Likert yang digunakan untuk menentukan jarak interval dari sangat 

tidak baik (STB) sampai dengan sangat baik (SB) digunakan rumus : 

jarak interval (i) = 
skor tertingi−skor tersendah

jarak kertas interval
 

Klasifikasi berdasarkan rerata skor jawaban yaitu: 

Skor minimal = 1, skor maksimal = 4, kelas interval  = 4 

Jarak kelas interval = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙

𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
 = 

4−1

4
 = 0,75 

Dengan acuan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3.9 Kriteria Validasi Ahli Materi 
No Skor Persentase (%) Kriteria 

1 >3,25 - 4,00 > 81 – 100 Sangat Valid (SV) 

2 >2,50 - 3,25 > 63 – 81 Valid (V) 

3 >1,75 - 2,50 > 44 – 63 Tidak Valid (TV) 

4 1,00 - 1,75 25 – 44 Sangat Tidak Valid (STV) 

(Widoyoko, 2012) 

Produk dinyatakan layak apabila memenuhi kriteria > 2,50 – 3,25 (Valid) dan > 

3,25 – 4,0 (Sangat Valid). 

3. Angket Validasi Ahli Media 

Setelah itu, informasi yang diperoleh dari hasil validasi media yang 

diperiksa. Informasi yang diperoleh dari komentar, saran, dan masukan lainnya 

dimanfaatkan untuk menyempurnakan produk yang sedang dikembangkan. Skor 
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rata-rata jawaban digunakan oleh ahli media dan ahli materi untuk menentukan 

klasifikasi validasi data kuantitatif. Adapun rumus yang digunakan yaitu : 

rerata skor = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟
 

Dengan skala Likert yang digunakan untuk menentukan jarak interval dari sangat 

tidak baik (STB) sampai dengan sangat baik (SB) digunakan rumus : 

jarak interval (i) = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑖−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dan diolah secara deskriptif 

menjadi interval dengan menggunakan skala likert.  

Klasifikasi berdasarkan rerata skor jawaban yaitu: 

Skor minimal = 1, skor maksimal = 4, kelas interval  = 4 

Jarak kelas interval = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙

𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
 = 

4−1

4
 = 0,75 

Dengan acuan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3.10 Kriteria Validasi Ahli Media 
No Skor Persentase (%) Kriteria 

1 >3,25 - 4,00 > 81 – 100 Sangat Valid (SV) 

2 >2,50 - 3,25 > 63 – 81 Valid (V) 

3 >1,75 - 2,50 > 44 – 63 Tidak Valid (TV) 

4 1,00 - 1,75 25 – 44 Sangat Tidak Valid (STV) 

(Widoyoko, 2012) 

Produk dinyatakan layak apabila memenuhi kriteria > 2,50 – 3,25 (Valid) dan > 

3,25 – 4,0 (Sangat Valid). 

4. Angket penilaian guru 

Setelah pengumpulan data dari penilaian guru, analisis dilakukan. Informasi 

yang diperoleh dari komentar, saran, dan masukan lainnya dimanfaatkan untuk 
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menyempurnakan produk yang sedang dikembangkan. diperoleh data kuantitatif, 

rata-rata skor jawaban digunakan untuk menghitung kategorisasi penilaian guru 

dengan menggunakan rumus.: 

rerata skor = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟
 

Skala Likert digunakan untuk mengkaji dan mengolah data yang 

dikumpulkan secara deskriptif ke dalam interval-interval. Rumus digunakan untuk 

menghitung interval antar tingkat sikap pada skala Likert, mulai dari sangat tidak 

valid hingga sangat valid, yaitu sebagai berikut :  

jarak interval (i) = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑖−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
 

Untuk klasifikasi berdasarkan rerata skor jawaban:  

Skor minimal = 1; Skor maksimal = 4; Kelas interval = 4 

jarak kelas interval (i) = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙

𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
 = 

4−1

4
 = 0,75 

Tabel 3.11 Kriteria Penilaian Guru 
No Skor Persentase (%) Kriteria 

1 >3,25 - 4,00 > 81 – 100 Sangat Valid (SV) 

2 >2,50 - 3,25 > 63 – 81 Valid (V) 

3 >1,75 - 2,50 > 44 – 63 Tidak Valid (TV) 

4 1,00 - 1,75 25 – 44 Sangat Tidak Valid (STV) 

(Widoyoko, 2012) 

Produk dinyatakan layak apabila memenuhi kriteria > 2,50 – 3,25 (Valid) dan > 

3,25 – 4,0 (Sangat Valid). 

5. Angket respon siswa 
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Setelah produk dinilai oleh guru kemudian diuji cobakan kepada siswa. Untuk 

memperoleh penentuan respon siswa didasarkan pada rerata skor jawaban, 

dihitung dengan rumus : 

K = 
F

N x I x R
 X 100 % 

Dengan  

K : Persentase  

F : Jumlah keseluruhan jawaban responden  

N : Skor maksimal dalam angket  

I : Jumlah pertanyaan dalam angket  

R : Jumlah responden 

Tabel 3.12 Kriteria Penilaian Siswa Terhadap e-LKPD 
No Persentase (%) Kriteria 

1 76 – 100 Sangat Layak (SL) 

2 51 – 75 Layak (L) 

3 26 – 50 Tidak Layak (TL) 

4 0 – 25 Sangat Tidak Layak (STL) 

(Widoyoko, 2012) 

e-LKPD yang dikembangkan dapat dikatakan layak atau sangat layak secara 

praktis. Dengan syarat media yang dikatakan layak apabila interprestasi skor 

dalam angket respon siswa >51%.  
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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Pengembangan 

Hasil pengembangan yang dilakukan menghasilkan produk berupa bahan 

ajar berbentuk Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD) berbasis TPACK 

pada materi asam basa. Guru dan peserta didik dapat menggunakan bahan ajar ini 

untuk membantu peserta didik belajar dan mengurangi kesulitan belajar dalam 

memahami materi asam basa. Model pengembangan yang digunakan dalam 

penelitian pengembangan ini adalah model Lee and Owens yang meliputi 5 

tahapan yaitu : Analisis, Desain, Pengembangan. Implementasi dan Evaluasi. 

Produk akhir pengembangan ini telah melalui tahap validasi isi dan media yang 

dilakukan oleh dosen yang ahli di bidang terkait. Hal ini juga mencakup evaluasi 

dari ahli materi pelajaran dan umpan balik siswa yang diperoleh dari angket yang 

diberikan sebelumnya. 

4.1.1 Analisis (analyze) 

1. Analisis Kebutuhan  

Analisis kebutuhan diperoleh dari wawancara dengan pendidik dan penyebaran 

angket kebutuhan peserta didik. Dengan melakukan wawancara berupa tanya 

jawab dengan guru mata pelajaran kimia maka akan memperoleh informasi terkait 

kendala dan kebutuhan guru dan peserta didik disekolah mengenai bahan ajar. 

Proses pembelajaran yang terjadi di SMA Negeri 7 Kota Jambi lebih sering 

menggunakan metode diskusi, ceramah dan demonstrasi. Power point digunakan 

sebagai media pembelajaran dan buku digunakan sebagai bahan ajar. Keterbatasan 

bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran inilah yang memicu rendahnya 
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minat belajar peserta didik sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam 

mempelajari materi asam basa disekolah. Perubahan kurikulum 2013 menjadi 

kurikulum merdeka belajar berdampak tentunya bagi situasi pembelajaran dikelas. 

Penyesuaian kurikulum ini menjadi salah satu kendala yang dialami oleh peserta 

didik. Hal ini dapat ditinjau dari nilai ketuntasan peserta didik pada materi asam 

basa yang hanya mencapai nilai rata-rata 60% dengan kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran (KTTP) yaitu 70. Kurangnya pemahaman konsep oleh peserta didik 

menyebabkan ketidaktercapainya tujuan pembelajaran, pemahaman konsep ini 

juga berkaitan dengan penguasaan materi. Apabila peserta didik tidak memahami 

keduanya maka akan menyebabkan rendahnya kemampuan peserta didik dalam 

memecahkan masalah yang ada. Pola berpikir kritis sangat perlu dikembangkan 

untuk peserta didik, dengan membiasakan peserta didik untuk menyelesaikan 

permasalahan terkait materi asam basa yang ada di kehidupan sehari-hari maka 

dapat melatih berpikir kritis peserta didik. Permasalahan yang diberikan ini 

nantinya disajikan dalam bentuk lembar kerja yang disajikan semenarik mungkin 

dan dapat digunakan sebagai bahan ajar.  

Selanjutnya adalah menganalisis kebutuhan peserta didik yang dilakukan 

dengan menyebarkan angket kebutuhan melalui link google form kepada 10 

peserta didik kelas XII MIPA 1 di SMA Negeri 7 Kota Jambi tahun ajaran 

2022/2023. Berdasarkan hasil angket kebutuhan peserta didik yang diisi oleh 10 

peserta didik 60% peserta didik menyatakan bahwa materi asam basa sulit 

dipahami. Kemudian untuk hasil presentase bahwa pembelajaran tidak cukup 

hanya penjelasan dari guru mencapai 90%. Kemudian untuk hasil presentase 

bahwa pembelajaran harus penggunaan media dan bahan ajar lainnya mencapai 
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100%. Hasil dari presentase juga menyatakan bahwa seluruh peserta didik tertarik 

menggunakan media dan bahan ajar lainnya dalam pembelajaran. Berdasarkan 

hasil wawancara dan angket dapat disimpulkan bahwa peserta didik di SMA 

Negeri 7 Kota Jambi memerlukan bahan ajar tambahan selain buku cetak dengan 

memanfaatkan teknologi seperti komputer dan smartphone. Oleh karena itu, dari 

kendala kebutuhan yang dipaparkan, maka peneliti mencoba memberikan solusi 

untuk mengembangkan bahan ajar berbentuk e-LKPD pada materi asam basa 

yang menarik dan mudah dipahami.  

2. Analisis Karakteristik Peserta Didik 

Berdasarkan hasil angket yang telah diberikan kepada peserta didik diperoleh 

presentase bahwa peserta didik tertarik menggunakan e-LKPD untuk membantu 

pemahamannya terhadap materi asam basa mencapai 100%. Dari angket yang 

telah diberikan peserta didik memberikan saran mengenai e-LKPD yang akan 

dibuat yaitu e-LKPD yang menarik, mudah dipahami, yang dapat membantu 

peserta didik mengintegrasikan beberapa konsep yang ditemukan dan e-LKPD 

yang mudah diakses.  

3. Analisis Tujuan Pembelajaran 

Analisis tujuan pembelajaran menggunakan kurikulum merdeka belajar yang 

dijadikan pedoman dalam merumuskan capaian dan tujuan pembelajaran. Berikut 

ini merupakan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang digunakan 

dalam mata pelajaran kimia khususnya pada materi asam basa.  

A. Capaian Pembelajaran  

Peserta didik mampu menerapkan operasi matematika dalam perhitungan 

kimia, mempelajari sifat, struktur dan interaksi partikel dalam membentuk 
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berbagai senyawa, memahami dan menjelaskan aspek energi, laju dan 

kesetimbangan  reaksi kimia. Peserta didik mampu menjelaskan penerapan 

berbagai konsep kimia dalam keseharian dan menunjukkan bahwa perkembangan 

ilmu kimia menghasilkan berbagai inovasi. Peserta didik memiliki pengetahuan 

kimia yang telah mendalam sehingga menumbuhkan minat sekaligus membantu 

peserta didik untuk dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya agar 

dapat mencapai masa depan yang baik. Peserta didik diharapkan semakin menarik 

pikiran kritis dan pikiran terbuka melalui kerja ilmiah dan sekaligus memantapkan 

profil pelajar pancasila khususnya jujur, objektif, bernalar kritis, kreaktif mandiri, 

inovatif, bergotong royong dan berkebhinekaan global.  

B. Tujuan Pembelajaran 

3.10 Menganalisis konsep asam dan basa serta menganalisis kekuatan dan 

kesetimbangan pengionan dalam larutan 

4.10 Mengevaluasi trayek perubahan pH beberapa indikator yang diekstrak dari 

bahan alam  

C. Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

3.11.1 Membandingkan teori asam dan basa menurut Arhenius, Bronsted Lowry 

dan Lewis 

3.11.2 Menentukan persamaan reaksi asam dan basa menurut Bronsted Lowry 

dan menunjukkan pasangan asam dan basa konjugasinya 

3.11.3 Menentukan pH larutan Asam dan larutan Basa 

3.11.4 Menghubungkan asam lemah dengan asam kuat serta basa lemah dengan 

basa kuat untuk mendapatkan derajat ionisasi (α) dan tetapan ionisasi (Ka) 
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4.10.1 Merancang percobaan untuk membuat bahan alam apa saja yang dapat 

digunakan sebagai indikator asam basa 

4.10.2 Menentukan sifat larutan asam basa berdasarkan data hasil percobaan  

4.10.3 Menyimpulkan hasil percobaan uji larutan asam basa menggunakan 

indikator alami 

Dengan dikembangkannya bahan ajar berupa e-LKPD berbasis TPACK oleh 

peneliti, diharapkan mampu mempermudah tercapainya tujuan pembelajaran pada 

materi asam basa.  

4. Analisis Materi 

Hasil wawancara guru di sekolah digunakan untuk mengetahui keluasan 

materi. Model inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran yang digunakan 

guru dalam pembelajarannya, disertai dengan teknik ceramah dan diskusi. Saat 

wawancara, guru menjelaskan bahwa rendahnya motivasi peserta didik dan 

kurangnya minat belajar membuat hasil belajar peserta didik tidak mencapai 

KKM, khususnya pada materi asam basa. Para guru sepakat bahwa peneliti akan 

memberikan bahan ajar yang menarik, mudah diakses, dan mudah dipahami 

dalam bentuk e-LKPD kimia pada materi asam basa karena mereka belum terlalu 

terampil dalam menggunakan teknologi. 

5. Analisis Teknologi 

Dalam menunjang pembelajaran siswa tentunya sangat diperlukan teknologi. 

Selain itu, ketika akan mengakses LKPD elektronik (e-LKPD) tentu saja harus 

berbantuan teknologi berupa smartphone atau komputer. Berdasarkan hasil angket 

yang telah diberikan diperoleh data bahwa seluruh siswa memiliki smartphone 

maupun laptop yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. Hal ini 
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tentunya sudah menunjang pengembangan e-LKPD yang akan diujikan dan akan 

diakses melalui website. 

4.1.2 Desain (Design) 

Setelah selesainya analisis, langkah selanjutnya yang akan dilakukan yaitu 

desain. Tahap perencanaan proses pembuatan produk adalah tahap desain ini. 

Perencanaan kegiatan pembuatan produk yang akan dilakukan yaitu diantarannya 

sebagai berikut : 

1. Pembentukan Tim  

Pembentukan tim dalam pengembangan e-LKPD ini didasari oleh peranan 

dari masing-masing komponen tim guna memperoleh hasil yang baik dan 

maksimal. Komponen pembentukan tim dalam pengembangan e-LKPD ini 

adalah: 

a. Tim Pengembang 

Peneliti        : Lara Prastica 

Dosen Pembimbing    : Prof. Dr. Drs. M. Naswir, KM., M.Si 

                Dra. Yusnidar, M.Pd 

b. Validator Ahli 

Ahli materi dan ahli media : Drs. Fuldiaratman, M.Pd 

c. Validator Praktisi 

Guru Kimia kelas XI    : Priyanto, S.Pd., M.Pd 

d. Responden 

Siswa kelas XI Fase F2 SMA Negeri 7 Kota Jambi 

2. Spesifikasi Produk 
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Adapun spesifikasi produk dalam pengembangan e-LKPD ini yaitu sebagai 

berikut : 

a. e-LKPD kimia materi asam basa berbasis TPACK dengan model 

Problem Based Learning ini didesain menggunakan aplikasi canva dan 

liveworksheet sebagai platform untuk mengakses dan menjawab soal 

yang tersedia dalam e-LKPD. 

b. Software yang digunakan dalam mengembangkan e-LKPD kimia 

berbasis TPACK menggunakan model Problem Based Learning adalah 

software Flipbook Pdf atau Live Worksheet 

c. Produk yang dihasilkan berisikan cover, profil, CP, TP, indikator, 

kegiatan pembuatan produk e-LKPD dan materi asam yang terdiri dari 

teks, gambar animasi, video, latihan soal dan soal evaluasi. 

3. Jadwal Penelitian 

Dalam menciptakan produk yang berkualitas baik tentunya pengembang dan 

tim pengembang harus menyusun jadwal secara terperinci. Adapun jadwal 

penelitian pada pengembangan produk e-LKPD yang akan dilakukan yaitu 

sebagai berikut :  

Tabel 4.1 Jadwal Penelitian  
No  

Kegiatan 

Bulan dalam persiapan dan pengerjaan penelitian 

Des Jan Feb Mar April Mei Juni Juli 

1 Analisis         

2 Desain         

3 Pengembangan         

4 Implementasi         

5 Evaluasi         
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4. Struktur Materi 

Materi yang dijabarkan dalam e-LKPD didasarkan pada konsep 

pembelajaran dan telah dimodifikasi agar sesuai dengan kurikulum merdeka 

belajar yang digunakan di SMA Negeri 7 Kota Jambi. Kurikulum ini memuat 

capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan indikasi pencapaian tujuan.. 

5. Pembuatan Flowchart 

Pada tahap mendesain produk e-LKPD , pengembang membuat flowchat 

yang berbentuk diagram alir untuk menggambarkan proses pengembangan produk 

e-LKPD. Berikut merupakan gambar flowchart dari pengembangan produk e-

LKPD yang dilakukan : 
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Gambar 4. 1 Flowchart e-LKPD Asam Basa 

6. Pembuatan Storyboard 

Pada tahap pembuatan storyboard ini bertujuan untuk menggambarkan 

rancangan dari tampilan bahan ajar yang dikembangkan. Storyboard juga dapat 

digunakan sebagai acuan pengembangan dalam mengembangkan produk. Adapun 

storyboard ini dapat dilihat pada lampiran.   

7. Evaluasi 

Tahap evaluasi digunakan untuk menyempurnakan desain yang dibuat dan 

menyediakan bahan ajar berkualitas tinggi. Peneliti menyelesaikan tahap evaluasi 

ini hingga diperoleh desain yang tepat..   
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4.1.3 Pengembangan (Development) 

Tahap selanjutnya yaitu tahap pengembangan, yang mana produk yang 

dikembangkan sesuai dengan storyboard yang telah dibuat. Produk pengembangan 

e-LKPD ini dibuat dengan menggunakan aplikasi canva yang diakses melalui 

website dan disimpan dalam bentuk pdf lalu diubah menjadi e-LKPD yang 

diakses secara online menggunakan platform liveworksheet untuk menjadikan e-

LKPD biasa menjadi e-LKPD interaktif. 

1. Pembuatan desain e-LKPD menggunakan canva 

Pembuatan e-LKPD ini berisikan cover, petunjuk penggunaan, capaian 

pembelajaran, tujuan pembelajaran, indikator ketercapaian pembelajaran, materi 

pembelajaran, kegiatan peserta didik berdasarkan sintak, dan soal evaluasi. e-

LKPD ini didesain berbasis Technological Pedagogical Content Knowledge 

(TPACK). Adapun proses pembuatan e-LKPD berbasis TPACK ini yaitu sebagai 

berikut: 

a. Halaman cover  

 
Gambar 4.2 Halaman Cover 
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b. Halaman tujuan pembelajaran dan indikator ketercapaian tujuan 

pembelajaran 

   
Gambar 4. 3 Halaman Tujuan Pembelajaran dan Indikator Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran 

c. Halaman petunjuk penggunaan dan materi 

  

Gambar 4. 4 Halaman Petunjuk Penggunaan dan Materi 

d. Halaman kegiatan peserta didik  
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Gambar 4. 5 Halaman Kegiatan Peserta Didik 

e. Halaman Evaluasi 

 
Gambar 4. 6 Halaman Evaluasi 

2. Validasi Produk oleh Ahli Materi 

Setelah produk e-LKPD dibuat sesuai desain yang dirancang selanjutnya 

dilakukan validasi kelayakan e-LKPD oleh dosen ahli materi. Validator materi 

pada penelitian ini adalah  bapak Drs. Fuldiaratman, M.Pd. Produk  e-LKPD ini 

dinilai berdasarkan standar kelayakan BSNP yang terdiri dari 4 aspek yaitu isi, 

penyajian, bahasa dan kegrafikan. Penilaian yang dilakukan oleh validator ahli 

materi menggunakan instrumen penilaian berupa lembar validasi yang berisi 
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aspek-aspek yang telah ditentukan. Tahap validasi ini dilakukan sebanyak dua kali 

untuk validasi pertama validator memberikan koreksi, saran dan perbaikan 

terhadap produk e-LKPD yang dibuat. Setelah melakukan revisi hasil validasi 

pertama akan dilanjutkan tahap validasi kedua dan validator memberikan koreksi 

dan saran sehingga produk e-LKPD layak untuk diuji cobakan. Hasil validasi 

dapat dilihat pada tabel  

Tabel 4. 2 Hasil Validasi oleh Ahli Materi 
No Aspek yang dinilai Indikator Skor 

Validasi I Validasi 

II 

1 Isi Materi e-LKPD sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, capaian 

pembelajaran, alur tujuan 

pembelajaran dan indikator 

3 4 

Sistematika penyajian e-LKPD 2 4 

Kejelasan konsep materi pada e-

LKPD 

4 4 

Kemudahan memahami materi 

dalam e-LKPD 

3 4 

Gambar, atau animasi dan teks 

memiliki kesesuaian dalam e-

LKPD 

4 4 

Gambar, video atau animasi dan 

teks yang disajikan mampu 

memvisualisasikan materi asam 

dan basa dan mudah dipahami 

3 4 

Kesesuaian penyajian materi 

dengan menggunakan model 

Problem Based Learning 

4 4 

Kesesuaian pertanyaan dengan 

indikator pembelajaran 

2 4 

Komponen  peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa 

telah sesuai dengan e-LKPD 

2 3 

2 Penyajian  Kejelasan tujuan 4 4 

Urutan penyajian 4 4 

Komunikatif (stimulus dan 4 4 
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No Aspek yang dinilai Indikator Skor 

Validasi I Validasi 

II 

respon) 

Kelengkapan informasi 4 4 

3 Bahasa Kebakuan bahasa yang 

digunakan 

4 4 

Kemudahan dalam memahami 

bahasa yang digunakan 

4 4 

Penggunakan bahasa secara 

efektif dan efisien 

4 4 

Kesesuaian dengan kaidah 

bahasa indonesia 

4 4 

4 Kegrafikan Layout (tata letak) 4 4 

Penggunaan font (jenis atau 

ukuran) 

4 4 

Total Skor 67 83 

Rata-rata 3,19 3,95 

Kategori Valid Sangat 

Valid 

Berdasarkan data dari hasil validasi pertama oleh ahli materi diperoleh skor 

total sebesar 67 dengan rata-rata skor 3,19 berada pada interval >2,50-3,25 dalam 

kategori “Valid” untuk materi. Terdapat beberapa saran yang diberikan oleh 

validator  yaitu penyesuaian dengan indikator, pertanyaan yang terdapat dalam 

evaluasi harus disesuaikan dengan indikator dan perlu juga dilengkapi berpikir 

kreatif peserta didik dalam komponen e-LKPD. Hasil dari validasi pertama 

disimpulkan sudah layak digunakan namun perlu dilakukan revisi sesuai saran 

yang diberikan oleh validator.  

Setelah dilakukan revisi sesuai dengan saran dari validator, dilanjutkan 

tahap validasi kedua yang memperoleh skor 83 dengan rata-rata 3,95 berada pada 

interval >3,25-4,00 dalam kategori “Sangat Valid” untuk materi. Dari hasil 
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tersebut, maka produk e-LKPD sudah layak untuk diujicobakan di lapangan tanpa 

adanya revisi kembali. Berikut beberapa revisi yang telah dilakukan dalam produk 

e-LKPD : 

    

(a)                                                    (b) 

Gambar 4. 7 (a) Evaluasi sebelum direvisi (b) Evaluasi setelah direvisi 

3. Validasi Produk oleh Ahli Media 

Setelah dilakukannya validasi materi dari produk e-LKPD yang dibuat, 

selanjutnya dilakukan validasi media oleh dosen ahli media. Validator media pada 

penelitian ini adalah  bapak Drs. Fuldiaratman, M.Pd. Produk  e-LKPD ini dinilai 

berdasarkan standar kelayakan BSNP yang terdiri dari 2 aspek yaitu bahasa dan 

kegrafikan. Penilaian yang dilakukan oleh validator ahli media menggunakan 

instrumen penilaian berupa lembar validasi yang berisi aspek-aspek yang telah 

ditentukan. Validasi dilakukan sebanyak dua kali dengan adanya revisi, saran dan 

perbaikan dari validator ahli media  hingga diperoleh produk e-LKPD yang layak 

diuji cobakan. Hasil validasi media dapat dilihat pada tabel 

Tabel 4. 3 Hasil Validasi oleh Ahli Media 
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No Aspek yang dinilai Indikator Skor 

Validasi I Validasi II 

1 Kebahasaan Ketepatan struktur kalimat 3 4 

Keefektifan penyajian kalimat 

pada e-LKPD 

3 4 

Kebakuan penyajian konsep dan 

istilah 

3 4 

Pemahaman Informasi yang 

disampaikan dalam e-LKPD  

2 3 

e-LKPD dapat meningkatkan 

minat belajar peserta didik 

2 4 

Ketepatan tata bahasa dalam e-

LKPD 

4 4 

Ketepatan ejaan dalam e-LKPD 4 4 

Kesesuaian penggunaan istilah 3 4 

Kesesuaian penggunaan ikon dan 

simbol 

3 4 

Penyajian materi dan konsep 

yang terstruktur 

3 4 

2 Kegrafikan Kesesuaian ukuran dengan 

materi isi e-LKPD 

3 4 

Penampilan unsur tata letak pada 

halaman umum, isi dan penutup 

yang konsisten 

4 4 

Daya tarik animasi yang 

digunakan 

3 4 

Pemilihan gambar yang menarik 4 4 

  Kesesuaian degradasi warna 

yang digunakan   

3 4 

Huruf yang digunakan menarik 

dan mudah dibaca 

4 4 

Kesesuaian dari kombinasi 

tulisan dan background yang 

digunakan  

3 4 

Kesesuaian seluruh komponen 3 4 



81 
 

 

No Aspek yang dinilai Indikator Skor 

Validasi I Validasi II 

media dalam e-LKPD tergambar 

jelas 

Total Skor 57 71 

Rata-rata 3,16 3,94 

Kategori Valid Sangat 

Valid 

Berdasarkan data hasil validasi pertama oleh ahli media diperoleh skor total 

sebesar 57 dengan rata-rata skor 3,16 berada pada interval >2,50-3,25 dalam 

kategori “Valid” untuk media. Terdapat beberapa saran yang diberikan oleh 

validator yaitu penyajian kalimat yang perlu disederhanakan, informasi yang 

disampaikan perlu disederhanakan, untuk meningkatkan minat belajar siswa 

diperlukan penuntun percobaan, dan perlu digunakan animasi. Hasil dari validasi 

pertama disimpulkan sudah layak digunakan namun perlu dilakukan revisi sesuai 

saran yang diberikan oleh validator ahli. 

Setelah dilakukan revisi sesuai dengan saran dari validator, dilanjutkan 

tahap validasi kedua yang memperoleh skor total sebesar 71 dengan rata-rata 3,94 

berada pada interval >3,25-4,0 dalam kategori “Sangat Valid” untuk media. Dari 

hasil tersebut, maka produk e-LKPD sudah layak untuk diujicobakan dilapangan 

tanpa adanya revisi kembali. Berikut beberapa revisi yang telah dilakukan dalam 

produk e-LKPD.    
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(a)                                                  (b) 

Gambar 4.8 (a) Materi yang belum disederhanakan (b) Materi setelah 

diserhanakan 

 
Gambar 4.9 Penambahan Penuntun Percobaan yang dilakukan dalam e-LKPD 

4.1.4 Implementasi (Implementation) 

Hasil produk pengembangan e-LKPD kimia berbasis TPACK sebelum diuji 

cobakan kepada peserta didik, e-LKPD terlebih dahulu dinilai oleh guru mata 

pelajaran kimia di kelas XI. Penilaian yang dilakukan oleh guru menggunakan 
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instrumen penilaian berupa angket. Pada tahap ini pengembang memberikan 

angket kepada salah satu guru kimia yaitu Bapak Priyanto, S.Pd., M.Pd untuk 

memberikan penilaian, komentar dan saran terhadap produk e-LKPD kimia 

berbasis TPACK pada materi asam basa. Hasil yang diperoleh dari penilaian guru 

dapat dilihat pada tabel. 

Tabel 4.4 Hasil Penilaian Guru 
No Aspek yang dinilai Indikator Skor 

penilaian 

1 Akurat Kesesuaian isi materi e-LKPD dengan TP 

dan CP 

4 

Ketatapan materi e-LKPD kimia berbasis 

TPACK dengan model Problem Based 

Learning materi asam basa dengan indikator 

ketercapaian dan tujuan pembelajaran 

4 

Kejelasan penyajian materi dalam e-LKPD 3 

Kesesuaian urutan penyajian materi dalam e-

LKPD 

4 

Kesesuaian gambar, video, animasi dengan 

materi 

3 

2 Umpan balik Siswa mampu berpikir kreatif dalam 

pemecahan masalah terkait dengan materi  

3 

Siswa mampu mengkaitkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari 

4 

3 Pengendalian dalam 

belajar 

Penggunaan e-LKPD dapat digunakan secara 

mandiri 

4 

4 Kemampuan prasyarat Kesesuaian soal-soal latihan dan evaluasi 

dengan tujuan pembelajaran 

3 

  Variasi dan kualitas soal dalam e-LKPD 4 

5 Mudah digunakan Kemudahan dalam mengakses e-LKPD 4 

Ketepatan penggunaan bahasa dan kejelasan 

materi 

4 

6 Tampilan khusus Kemenarikan tampilan e-LKPD 4 

Kesesuaian tata letak semua komponen 

dalam format tampilan e-LKPD 

4 

Media berpotensi untuk meningkatkan minat 

belajar siswa sebagai pengguna 

3 

Total Skor 55 

Rata-Rata 3,66 
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No Aspek yang dinilai Indikator Skor 

penilaian 

Kategori Sangat Valid 

 Berdasarkan hasil penilaian guru diperoleh skor total 55 dengan rata-rata 

skor 3,66 berada pada interval >3,25-4,00 dengan kategori sangat valid. Adapun 

komentar dan saran dari guru terhadap produk e-LKPD yang akan diuji cobakan, 

yaitu sudah dapat diuji cobakan dengan catatan disesuaikan kembali agar hasilnya 

lebih lengkap.  

 
Gambar 4. 10 Penilaian Guru 

Setelah produk dinilai oleh guru, selanjutnya dilakukan uji coba kelompok 

kecil dengan subjek sebanyak 10 orang siswa kelas XI Fase F2 SMA Negeri 7 

Kota Jambi. Tahap uji coba produk ini dilakukan berguna untuk mengetahui 

respon dari peserta didik dalam menggunakan dan mengakses e-LKPD melalui 

smartphone maupun laptop. Peserta didik mengakses platform liveworksheet 

kemudian peneliti memberikan kode kelas pada peserta didik. Setelah peserta 

didik mengoperasikan e-LKPD, peserta didik diberikan angket untuk memberikan 

respon terhadap e-LKPD yang dikembangkan.  
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Gambar 4. 11 Proses Uji Coba Produk 

Berikut tabel hasil respon peserta didik terhadap e-LKPD kimia berbasis 

TPACK yang dikembangkan. 

Tabel 4.5 Hasil Respon Peserta Didik 
No 

Pertanyaan 

Responden Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 36 

2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 33 

3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

6 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 33 

7 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 36 

8 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 37 

9 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 34 

10 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

11 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 36 

12 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 34 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

14 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 34 

15 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 37 

Jumlah skor 547 
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Rata-Rata 36,4 

Presentase 91,1% 

Kategori Sangat 

Layak 

Berdasarkan tabel diatas diketahui jumlah keseluruhan jawaban responden 

(F) yaitu sebesar 547 dengan jumlah pertanyaan dalam angket (I) sebanyak 15 

pernyataan, skor tertinggi dalam angket (N) yaitu 4 dan jumlah responden (R) 

sebanyak 10 orang. Dari data tersebut maka didapatkan hasil presentase kelayakan 

yaitu sebagai berikut :  

K = 
547

4x15x10
 x 100% 

                   = 91,1% 

Dari hasil presentase respon peserta didik terhadap produk e-LPKD adalah 

91,1% sehingga produk yang dikembangkan dikategorikan sangat layak. Oleh 

karena itu, peniliti dapat menyimpulkan bahwa produk e-LKPD yang telah 

dikembangkan baik dan sangat layak untuk mendukung proses pembelajaran 

kimia materi asam basa.  

4.1.5 Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi digunakan untuk mengetahui penilaian dari tenaga pendidik 

dan respon peserta didik terhadap produk e-LKPD yang dikembangkan sehingga 

menghasilkan bahan ajar yang layak digunakan. Pada tahap ini, informasi terkait 

permasalahan dalam pembelajaran, ketersediaan bahan ajar, kebutuhan peserta 

didik perlu dievaluasi yang bertujuan untuk menemukan solusi yang tepat.  

4.2 Pembahasan  

  Peserta didik dapat mempelajari konsep dan memahami materi yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari melalui aktivitas dan materi yang 
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disertakan dalam konstruksi bahan ajar berupa e-LKPD kimia berbasis TPACK. 

Oleh karena itu, dilakukan penelitian untuk menguji kelayakan produk e-LKPD 

kimia berbasis TPACK yang dirancang secara konseptual dengan menggunakan 

materi asam basa, untuk menganalisis penilaian serta tanggapan guru serta untuk 

menganalisis respon peserta didik terhadap produk. Pengembang menggunakan 

model pengembangan Lee & Owens yang terdiri dari 5 tahap yaitu tahap analisis, 

tahap desain, tahap pengembangan, tahap implementasi dan tahap evaluasi untuk 

menciptakan produk e-LKPD ini. 

1. Tahap Analyze (analisis) 

Pada tahap analisis ini akan dilakukan analisis kebutuhan, analisis 

karakteristik peserta didik, analisis tujuan pembelajaran, analisis materi dan 

analisis teknologi. Hasil analisis diperoleh dari wawancara dengan guru mata 

pelajaran kimia dan menyebarkan angket kebutuhan kepada peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia di SMA Negeri 7 Kota Jambi, 

diperoleh informasi bahwa dalam proses pembelajarannya menggunkan bahan 

ajar berupa buku, video pembelajaran dan power point. Digunakan bahan ajar 

tersebut karena dianggap mudah dalam penyampaiannya. Dari informasi yang 

diperoleh, guru belum pernah mengembangkan bahan ajar berupa e-LKPD 

dikarenakan keterbatasan produk dan keahlian dalam menggunakan teknologi. 

Dari hasil penyebaran angket peserta didik diperoleh data bahwa sebanyak 60% 

peserta didik mengalami kesulitan mempelajari materi asam basa dan sebanyak 

90% data menyatakan bahwa pembelajaran tidak cukup hanya dengan penjelasan 

dari guru. Menurut Sariati (2020) menyatakan bahwa terjadinya kesulitan belajar 

peserta yaitu disebabkan oleh rendahnya hasil belajar yang diperoleh. Hasil 
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belajar yang rendah mengindikasikan peserta didik mengalami kesulitan dalam 

memahami materi sehingga diperlukan inovasi baru dalam menunjang 

pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami.  

Menurut Gusnidar (2018), menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran 

tidak cukup hanya dengan pembelajaran dari amteri kimia (content) ataupun dari 

kemamapuan menyiapkan pembelajaran (pedagogical), akan tetapi diperlukan 

penggabungan dari keduanya. Seorang guru harus mampu memanfaatkan 

teknologi (technological learning). Agar mampu menghasilkan bahan ajar inovatif 

yang menginspirasi peserta didik untuk lebih semangat dalam menuntut ilmu. 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwasanya peserta didik 

membutuhkan bahan ajar yang menarik dan mudah dipahami agar peserta didik 

dapat bersemangat dan giat mempelajari materi dalam pembelajaran.  

2. Tahap Design (Desain) 

Pada tahap desain, dilakukan perencanaan produk e-LKPD berbasis TPACK 

yang akan dikembangkan yang terdiri dari pembentukan tim, jadwal penelitian, 

struktur materi, flowchart dan storyboard. Tahapan pembelajaran model 

pembelajaran problem based learning yang meliputi mengenalkan siswa pada 

suatu permasalahan, mengorganisasikan siswa, membimbing penyelidikan, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan 

mengevaluasi masalah disesuaikan dengan penyusunan materi asam basa. Model 

problem based learning ini  merupakan model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memberikan masalah pada materi 

yang disajikan (Abdillah, 2020). Dalam pengimplementasiannya, model 

pembelajaran ini mengarahkan peserta didik pada masalah yang berkaitan dengan 
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kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik dapat meningkatkan secara bertahap 

kemampuan berpikir kritis dan kreatifnya.  

Pada tahap ini peneliti mendesain produk dengan berlandasan teori belajar 

behaviorisme, kognitif dan konstruktivisme. Prinsip dasar teori behaviorisme 

adalah bahwa guru harus mendasarkan desain pola pembelajarannya terutama 

pada atribut siswa dan lingkungan belajar (Riyanto, 2010). Teori ini diterapkan 

ketika pembuatan flowchart, storyboard, penggunaan teks, warna gambar dan 

video yang memberikan stimulus untuk mendorong pembelajaran mandiri pada 

peserta didik. Teori kognitif digunakan dalam mengimplementasikan penyajian 

materi dan soal-soal dalam e-LKPD sehingga peserta didik dapat menghubungkan 

pengetahuan sebelumnya dengan pengetahuan yang diperoleh ketika pembelajaran 

berlangsung. Guru mendasarkan desain pembelajarannya sebanyak mungkin pada 

teori konstruktivisme, sehingga memungkinkan peserta didik menciptakan 

pengetahuannya sendiri melalui kegiatan belajar berkelanjutan. Model 

pembelajaran yang digunakan merupakan bentuk dari teori konstruktivisme. Dari 

pertimbangan teori-teori belajar yang digunakan, diharapkan produk e-LKPD 

yang dikembangkan mampu menjadi sumber belajar peserta didik yang dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

3. Tahap Development (pengembangan)  

Setelah produk dirancang selanjutnya dibuat dan dikembangkan menjadi 

produk awal. Berdasarkan storyboard yang telah dirancang, e-LKPD dibuat 

dengan menggunakan aplikasi canva yang kemudian diintegrasikan dalam 

platform liveworksheet. Sesuai dengan semakin berkembangnya teknologi, LKPD 

yang dahulunya berbentuk cetak dapat diintegrasikan dalam bentuk elektronik 
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dengan bantuan liveworksheet dan mudah diakses. Hal ini juga didukung oleh 

pendapat Apriyantini (2023), bahwa penggunaan liveworksheet ini dinilai 

interaktif oleh peserta didik karena mudah mengaksesnya melalui gadget dan 

dapat dikerjakan secara langsung.  

Setelah produk awal yang dibuat telah selesai, selanjutnya akan dilakukan 

validasi oleh dosen ahli materi dan ahli media guna menilai kelayakan produk 

yang dikembangkan. Dilakukannya validasi ini bertujuan untuk mengetahui 

kelayakan e-LKPD yang dibuat dalam menunjang kegiatan pembelajaran dikelas. 

Dari hasil validasi ini nantinya akan dijadikan bahan revisi dan perbaikan dari 

produk e-LKPD yang dikembangkan.  

1) Validasi Materi 

Validasi materi dilakukan oleh ahli materi sebanyak 2 kali. Hasil penilaian 

ahli materi dalam lembar validasi memperoleh rata-rata point 4. Pemberian point 

4 ini didasarkan oleh kesesuaian isi materi e-LKPD dengan aspek penilaian yang 

ada dalam lembar validasi. Lembar validasi yang digunakan ini berdasarkan 

BSNP, yang terdiri atas empat aspek, yaitu : aspek kelayakan isi, aspek kelayakan 

penyajian, aspek kelayakan bahasa dan aspek kelayakan kegrafikan. Pada validasi 

aspek kelayakan isi, terdiri atas 9 aspek yang dinilai. Penilaian ini bertujuan untuk 

menilai kesesuaian konsep kimia pada materi asam basa dalam e-LKPD. Pada 

pertanyaan kesesuaian isi materi dari e-LKPD telah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, capaian pembelajaran, alur tujuan pembelajaran dan indikator 

ketercapaian tujuan pembelajaran yang memiliki presentase kelayakan 87,50%. 

Hal ini dikarenakan pada pemilihan materi dalam e-LKPD berpedoman pada alur 

tujuan pembelajaran mata pelajaran kimia disekolah. Adapun alur tujuan 
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pembelajaran kimia ini yaitu peserta didik mampu menerapkan operasi 

matematika dalam perhitungan kimia, mempelajari sifat, struktur dan interaksi 

partikel dalam membentuk berbagai senyawa, memahami dan menjelaskan aspek 

energi, laju dan kesetimbangan kimia dan peserta didik mampu menjelaskan 

penerapan berbagai konsep kimia dalam keseharian dan menunjukkan bahwa 

perkembangan ilmu kimia menghasilkan berbagai inovasi. Konsep kimia 

umumnya sebagian bersifat abstrak dan berjenjang. Dalam materi asam basa 

konsep kimia memiliki aspek kimia yang bersifat abstrak (invisible) dan bersifat 

tidak abstrak (visible). Konsep kimia yang bersifat abstrak diantaranya pada 

materi teori asam basa menurut Arrhenius, Bronsted Lowry, dan Lewis. 

Sedangkan yang bersifat tidak abstrak yaitu berkaitan dengan pengujian sifat asam 

dan basa menggunakan indikator asam basa.  

Materi yang disajikan dalam e-LKPD dianggap sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran karena dalam materi telah memuat pemahaman konsep siswa dalam 

mempelajari konsep-konsep materi pelajaran yang menjadi dasar penguasaan 

materi pelajaran secara utuh. Dalam tujuan pembelajaran memuat analisis konsep 

asam dan basa serta kekuatannya dan kesetimbangan pengionan dalam larutan dan 

dapat menentukan trayek perubahan pH beberapa indikator yang diekstrak ari 

bahan alam. Perlunya menyesuaikan tujuan pembelajaran, capaian pembelajaran 

dan alur tujuan pembelajaran dikarenakan ketiga elemen tersebut berkaitan dan 

memberikan kerangka kerja yang jelas dan terstruktur dalam merancang, 

melaksanakan dan mengevaluasi proses pembelajaran sehingga tercapainya 

indikator ketercapaian tujuan pembelajaran.  
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Penyajian materi dalam e-LKPD sudah tersusun secara sistematis dengan 

presentase kelayakan 75%. Penyajian materi dalam e-LKPD tersusun secara 

sistematis yang dimulai dari penyajian materi konsep asam basa menurut 

Arrhenius, Bronsted Lowry, dan Lewis, materi indikator asam basa dan penentuan 

pH. Kejelasan konsep materi pada e-LKPD memiliki presentase kelayakan 100%. 

Validator menilai bahwa kegiatan dalam e-LKPD dapat mengarahkan peserta 

didik untuk mengembangkan konsep yang dimilikinya terkait materi asam basa 

melalui pemecahan masalah. Kegiatan pemecahan masalah ini seperti melakukan 

identifikasi larutan asam basa menggunakan bahan yang ada di lingkungan sekitar 

seperti bunga sepatu merah, bayam merah, wortel, dan buah naga merah. Selain 

itu, penyajian ilustrasi, gambar, dan video pada materi e-LKPD dapat membantu 

dan mempermudah peserta didik untuk memahami konsep materi dengan benar. 

Penyajian gambar, video, animasi dan teks yang digunakan pada e-LKPD telah 

sesuai. Dengan menyajikan gambar, video, animasi, dan teks yang sesuai maka 

akan membantu peserta didik untuk mudah memahami materi asam basa dalam e-

LKPD. Penyajian yang terdapat di dalam e-LKPD yaitu penyajian video 

pembelajaran yang sesuai dengan topik pembelajaran dan gambar yang dijadikan 

sampel dalam memahami materi asam basa seperti gambar jeruk yang nantinya 

akan diberikan argumen apakah rasa asam pada jeruk ini sudah menentukan sifat 

jeruk adalah asam. Dari gambar tersebut peserta didik akan melakukan pemecahan 

masalah berdasarkan sintak Problem Based Learning. Sintak ini dimulai dari 

orientasi masalah, organisasi belajar, melakukan penyelidikan, penyajian hasil dan 

evaluasi hasil pemecahan masalah. Berikut merupakan gambar penyajian materi 

e-LKPD yang telah sesuai.  
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Gambar 4. 12 Penyajian e-LKPD yang Memuat Materi, Video dan Gambar 

Dari tampilan diatas dengan menyajikan materi yang didukung oleh gambar 

dan video pembelajaran maka akan memudahkan peserta didik untuk mempelajari 

materi asam basa. Kesesuaian penyajian materi dengan menggunakan model 

problem based learning memiliki presentase kelayakan 100%. Validator menilai 

e-LKPD yang dibuat mampu menambah wawasan pengetahuan peserta didik. Hal 

ini dikarenakan dalam e-LKPD ini memuat ilustrasi permasalahan yang akan 

diselesaikan secara terperinci melalui sintak model problem based learning. 

Dalam e-LKPD akan diberikan permasalahan berupa gambar yang nantinya 

peserta didik akan memecahkan permasalahan tersebut. Permasalahan yang 

pertama yaitu diberi gambar semut yang jika termakan akan menimbulkan rasa 

asam dan peserta didik menganalisisnya. Permasalahan yang kedua diberikan 

gambar jeruk yang identik dengan rasa asam, lalu peserta didik menganalisisnya 

untuk memecahkan masalah pada jeruk yang memiliki rasa asam apakah 

menunjukkan sifatnya yang asam. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator 

pembelajaran memiliki presentase kelayakan 75%. Validator menilai pertanyaan 
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atau soal evaluasi dalam e-LKPD telah memuat indikator dari indikator 

ketercapaian tujuan pembelajaran. Kesesuaian e-LKPD dengan peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa memiliki presentase kelayakan 62,5%. 

Kemampuan berpikir kritis telah disajikan dalam latihan yang ada dalam e-LKPD 

yaitu dengan memberikan sedikit materi, memberikan informasi, memberikan 

permasalahan dan peserta didik melakukan pemecahan masalah berdasarkan 

analisis informasi yang diperoleh.  

Aspek kelayakan penyajian memiliki 4 komponen penyajian yang bertujuan 

untuk menilai kualitas penyajian dan sistematikanya. Komponen yang disajikan 

dalam e-LKPD telah memiliki tujuan kegiatan yang jelas dan memiliki tujuan 

kegiatan yang jelas dengan rata-rata presentase kelayakan 100%. Dengan 

penyajian materi yang jelas dapat mendorong peserta didik bekerja sama dengan 

peserta didik lainnya dengan mencari sumber informasi yang luas. Aspek 

kelayakan kebahasaan memiliki 4 komponen penilaian yang bertujuan untuk 

menilai penggunaan bahasa yang baik dan benar. Aspek penilaian ini memiliki 

presentase kelayakan 100%. Validator menilai bahasa yang digunakan telah sesuai 

dengan kaidah KBBI, simbol yang digunakan tepat, bahasa yang digunakan 

efektif dan dapat dimengerti serta bahasa yang digunakan komunikatif. Aspek 

kelayakan kegrafikan memiliki 2 komponen penilaian yang bertujuan untuk 

menilai ketepatan tata letak (layout), tulisan, gambar dan desain e-LKPD. aspek 

ini memiliki rata-rata presentase kelayakan 100%.  

2) Validasi Media 

Pada validasi media, hasil penilaiannya memperoleh rata-rata point 4. 

Pemberian poin 4 ini didasarkan oleh kesesuaian media yang dibuat dengan aspek 
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penilaian yang ada dalam lembar validasi media. Aspek penilaiannya terdiri atas 

aspek kebahasaan dan aspek kegrafikan. Aspek kebahasaan dinilai bertujuan 

untuk dijadikan sebagai acuan dalam memilih bahasa yang baik. Aspek 

kebahasaan yang dinilai terdiri atas 10 indikator pertanyaan dengan presentase 

rata-rata 85%. Komponen bahasa yang perlu diperhatikan yaitu: (1) penyajian 

materi, soal, dan kegiatan yang disajikan dengan kalimat yang mudah dipahami, 

(2) kalimat dan bahasa yang digunakan dapat mendorong peserta didik dalam 

memecahkan masalah dan (3) istilah serta ejaan yang menyesuaikan KBBI. 

Berdasarkan komponen tersebut, aspek kebahasaan dalam e-LKPD ini dinilai 

telah layak. Pada e-LKPD yang telah dibuat struktur kalimat yang digunakan 

dalam menguraikan materi asam basa disusun secara terstruktur dengan kalimat 

yang jelas yang mudah dipahami sehingga tidak menimbulkan makna ganda. Dari 

penguraian kalimat materi yang jelas ini tentunya memudahkan peserta didik 

memahami materi, terlebihlagi dibantu dengan penggunaan ikon atau simbol yang 

interaktif dalam e-LKPD seperti dapat menonton video pembelajaran langsung 

dalam e-LKPD maka akan meningkatkan minat belajar peserta didik. Berikut 

adalah tampilan penggunaan ikon dan simbol dalam e-LKPD dan penyajian video 

yang dapat diakses secara langsung.  
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Gambar 4. 13 Tampilan Penggunaan Ikon dan Simbol dalam e-LKPD 

Dari gambar diatas, penyajian ikon seperti gambar larutan dan kertas lakmus 

maka akan menambah daya tarik peserta didik untuk belajar. Aspek kegrafikan 

digunakan sebagai acuan standar dalam membuat desain produk. Aspek 

kegrafikan terdiri atas 8 indikator pertanyaan dengan presentase rata-rata 92,1%. 

Komponen kegrafikan yang harus diperhatikan yaitu: (1) ukuran kertas yang 

digunakan A4, (2) desain sampul, terdiri atas: a) ilustrasi gambar sampul 

disesuaikan dengan judul, 2) tampilan gambar, warna, huruf dan tata letak harus 

sinkron, (3) desain isi, terdiri atas: a) tampilan gambar, warna, huruf dan tata letak 

harus sinkron dan seimbang, b) memuat gambar dan ilustrasi sesuai materi, c) 

huruf yang digunakan mudah dibaca, dan d) dalam menyusun tata letak harus 

kreatif. Berdasarkan komponen tersebut, aspek kegrafikan dalam e-LKPD dinilai 

telah layak. Pada e-LKPD yang telah dibuat, penilaian didasarkan oleh kesesuaian 

dan kemenarikan dari e-LKPD yang dibuat. Perlunya dilakukan penilaian ini yaitu 

agar nantinya produk e-LKPD yang dibuat akan menjadi daya tarik peserta didik 

untuk memotivasi semangat belajar. Kemenarikan ini dinilai dari tampilan sampul 
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yang didesain dengan warna yang kontras dan terdapat ilustrasi yang 

menggambarkan isi e-LKPD, tata letak dan ukuran penulisan materi yang 

konsisten dan penggunaan jenis dan ukuran huruf yang mudah dibaca. 

Penggunaan gambar animasi dalam e-LKPD akan menjadikan daya tarik untuk 

peserta didik ingin belajar misalnya gambar peserta didik sedang belajar bersama 

atau gambar peserta didik sedang praktikum dengan menggunakan larutan kimia 

yang warna dari larutannya menarik. Berikut adalah gambar tampilan e-LKPD 

yang dimaksud. 

 
Gambar 4. 14 Tampilan Kesesuaian Tata Letak, Ukuran Teks dan Jenis Huruf 

  Dari gambar diatas, jika tampilan e-LKPD yang disajikan seperti tata letak, 

ukuran teks dan jenis huruf yang digunakan telah sesuai maka akan memudahkan 

peserta didik untuk membaca isi dari e-LKPD tersebut.  

3) Validasi Praktisi 

Setelah produk e-LKPD yang dikembangkan divalidasi oleh ahli materi dan 

ahli media, e-LKPD akan divalidasi praktisi (guru mata pelajaran kimia). Pada 

tahap ini produk e-LKPD akan dilakukan penilaian oleh guru. Penilaian ini 
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bertujuan untuk menguji apakah produk yang dikembangkan telah praktis atau 

layak diujicobakan serta mudah dipahami oleh penggunanya. Hasil penilaian oleh 

guru memperoleh rata-rata point 4. Pemberian point 4 ini didasarkan oleh 

kesesuaian semua aspek dengan indikator pertanyaan yang ada pada lembar 

penilaian. Penilaian yang dilakukan terdiri atas 6 aspek, yaitu: aspek keakuratan, 

umpan balik,  pengendalian dalam belajar, kemampuan prasyarat, mudah 

digunakan, dan tampilan khusus. Pada aspek keakuratan diperoleh presentase rata-

rata 90%. Aspek ini menilai kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran dan 

tujuan pembelajaran, ketepatan materi dengan indikator ketercapaian tujuan 

pembelajaran, kesesuaian urutan materi dan kesesuaian gambar, video dan 

animasi telah dikategorikan layak. Pada awal penyusunan e-LKPD dalam 

menentukan materi asam basa akan didasari oleh capaian pembelajaran, tujuan 

pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran agar tercapainya indikator 

ketercapaian tujuan pembelajaran. Konsep yang digunakan juga harus sesuai 

dengan data dan fakta, sesuai dengan materi asam basa yang ada dan didukung 

dengan ilustrasi gambar dan video.  

Aspek umpan balik, peserta didik diharapkan mampu berpikir kritis dan 

kreatif dalam pemecahan masalah yang terkait dan mampu mengkaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-hari. Aspek ini memperoleh rata-rata presentase 87,50%. 

Guru menilai peserta didik dapat menemukan konsep materi asam basa secara 

mandiri dan dapat melakukan pemecahan masalah berdasarkan ilustrasi yang 

disajikan dengan mencari informasi lebih luas. Aspek pengendalian belajar, 

menilai bahwa penggunaan e-LKPD dapat digunakan secara mandiri. e-LKPD 

merupakan bahan ajar elektronik yang dapat diakses melalui smartphone dimana 
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pun dan kapanpun. Aspek kesesuaian soal dan evaluasi memperoleh presentase 

87,50%. Soal latihan dan evaluasi yang disajikan dalam e-LKPD telah sesuai 

dengan indikator ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah dicantumkan dalam 

e-LKPD. Aspek lainnya, e-LKPD yang disajikan menggunakan bahasa yang baik 

dan jelas serta menarik dari segi tampilan dan tata letak antar komponen sehingga 

berpotensi meningkatkan minat belajar peserta didik sebagai pengguna. Berikut 

adalah tampilan kesesuaian soal dengan indikator ketercapaian tujuan 

pembelajaran.  

 
Gambar 4.15 Kesesuaian Soal Evaluasi dengan Indikator Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran 

  Dari gambar diatas, perlunya kesesuaian antara indikator ketercapaian 

tujuan pembelajaran dengan soal evaluasi yaitu sebagai petunjuk ketercapaiannya 

tujuan pembelajaran. Fungsi dari indikator ketercapaian tujuan pembelajaran yaitu 

sebagai alat ukur kesesuaian antara isi soal dan tujuan pembelajaran dan sebagai 

pedoman guru dalam mengukur kemampuan kompetensi peserta didik.   

4. Tahap Implementation (Penerapan) 
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Setelah dilakukan penilaian guru akan dilakukan tahap implementasi atau 

ujicoba produk e-LKPD kepada peserta didik. Produk ini diujicobakan secara 

kelompok kecil kepada 10 orang peserta didik kelas XI Fase F2 di SMA Negeri 7 

Kota Jambi. Peserta didik akan diberikan angket respon, angket respon ini 

berfungsi untuk mengetahui tingkat kepraktisan dan kelayakan e-LKPD yang 

dikembangkan. Kepraktisan ini dilihat dari kemudahan peserta didik 

menyelesaikan kegiatan dari e-LKPD dan juga dari kemenarikan tampilan e-

LKPD dari segi materi maupun desainnya. Angket ini berisi 5 aspek yang akan 

dinilai, yaitu aspek tampilan, media, isi materi, bahasa dan kemanfaatannya. 

Aspek tampilan memperoleh presentase 90%. Penilaian tersebut menyatakan 

kombinasi warna, tampilan, isi dan ukuran teks yang digunakan telah sesuai. 

Penggunaan kombinasi warna, ukuran teks dan jenis huruf yang tepat akan 

memudahkan pengguna membaca dan memahami isi materi. 

Aspek media, aspek isi materi dan aspek bahasa masing-masing memiliki 

presentase 98,75%, 86% dan 88%. Ketiga aspek ini sebelumnya telah divalidasi 

oleh ahli materi, media dan praktisi sehingga memperoleh presentase tinggi dan 

mudah dimengerti. Selanjutnya aspek kemanfaatan memiliki skor 90,5%. Peserta 

didik merespon bahwa topik pembelajaran yang disajikan jelas sehingga memiliki 

daya tarik. Penggunaannya yang diakses secara online dengan berbantuan 

liveworksheet yang dapat diisi secara langsung dianggap interaktif dan dapat 

digunakan belajar mandiri baik disekolah maupun dirumah.  

Menurut Depdiknas (2004) syarat konstruksi bahan ajar berkaitan dengan 

penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesulitan dan kejelasan 

harus tepat sehingga mudah dipahami peserta didik. Setelah memenuhi beberapa 
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aspek tersebut, tentunya e-LKPD ini akan memotivasi peserta didik untuk belajar 

kimia.  Ketika hasil respon peserta didik yang diberikan menunjukkan hasil yang 

baik atau positif maka akan berdampak pada hasil belajarnya (Choiroh 2023). 

 Kekurangan yang ada dalam uji coba produk e-LKPD ini yaitu, peneliti 

belum melihat keefektifan penggunaan bahan ajar ini dalam pembelajaran. Hal ini 

dikarenakan peneliti hanya melakukan implementasi sebatas uji coba produk 

dengan kelompok kecil. Uji coba ini dilakukan dengan meminta peserta didik 

mengisi angket agar mereka memberikan respon dari produk yang diuji guna 

mengetahui hasil kelayakannya. 

Produk e-LKPD kimia berbasis TPACK materi asam basa yang dihasilkan 

dinyatakan layak, mendapat respon positif dari guru dan peserta didik, serta layak 

untuk dikembangkan berdasarkan hasil validasi ahli materi dan ahli media, 

penilaian guru dan respon peserta didik, dan hasil beberapa penelitian terkait. 

Hasil produk e-LKPD dapat diakses kapan saja, di rumah atau di sekolah, dan 

dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran untuk membantu siswa dalam 

mempelajari dan memahami materi asam basa.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang telah dilakukan dan 

pembahasan tentang pengembangan e-LKPD kimia berbasis TPACK 

menggunakan model problem based learning pada materi asam basa, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Bahan ajar e-LKPD kimia materi asam basa berbasis TPACK ini 

dikembangkan dengan menggunakan model pengembangan Lee and Owens 

dimana model ini memiliki 5 tahapan utama, yaitu: (1) Analisis yang meliputi 

analisis kebutuhan, analisis karakteristik peserta didik, analisis tujuan, analisis 

materi, dan analisis teknologi. Pada tahap analisis ini berjalan sesuai dengan 

rencana, (2) Desain yang meliputi pembentukan tim, penentuan jadwal 

penelitian, spesifikasi produk, struktur materi, pembuatan flowchart dan 

storyboard, pada tahap desain ini berjalan sesuai rencana. (3) Pengembangan 

yang meliputi proses pembuatan produk dan proses validasi oleh tim ahli. 

Pada tahap pengembangan terdapat dua kali revisi dari ahli media, ahli 

materi, dan ahli praktisi sehingga mendapat produk yang layak diujicobakan 

ke lapangan, (4) implementasi yang meliputi uji coba produk sehingga 

diperoleh respon peserta didik. (5) evaluasi, pada tahap evaluasi juga berjalan 

sesuai rencana.  

2. Kelayakan produk pengembangan e-LKPD kimia berbasis TPACK 

menggunakan model problem based learning pada materi asam basa dapat 

dilihat bedasarkan hasil validasi oleh ahli media dan ahli materi. Hasil yang 
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diperoleh menunjukkan skor 71 dan 83 yang berada dalam kategori sangat 

valid dan layak untuk diujicobakan. 

3. Hasil respon peserta didik terhadap produk pengembangan e-LKPD kimia 

berbasis TPACK menggunakan model problem based learning pada materi 

asam basa yang diujicoba kelompok kecil dengan jumlah 10 orang peserta 

didik memperoleh presentase sebesar 91,1% dengan kategori sangat layak. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa produk yang dikembangkan layak 

digunakan sebagai bahan ajar.  

5.2 Saran  

Adapun saran dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut : 

1. Peneliti menyarankan agar produk pengembangan e-LKPD ini digunakan 

sebagai bahan ajar pendukung oleh guru mata pelajaran kimia dalam proses 

pembelajaran khususnya materi asam basa. Adanya e-LKPD ini diharapkan 

dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep dan menumbuhkan 

semangat untuk belajar materi kimia. 

2. Untuk peneliti selanjutnya disarankan agar dapat melakukan uji efektivitas 

pada e-LKPD yang dikembangkan agar dapat diketahui seberapa efektifnya 

penggunaan e-LKPD ini dalam pembelajaran kimia khususnya materi asam 

basa. 
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Lampiran 1 : Lembar Wawancara Guru 
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Lampiran 2 : Angket Kebutuhan Peserta Didik 
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Lampiran 3 : Alur Tujuan Pembelajaran  

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN KIMIA TAHUN AJARAN 2022/2023 

Nama  : Lara Prastica 

Instansi : SMA Negeri 7 Kota Jambi 

Kelas  : XI Fase F2 

 CAPAIAN PEMBELAJARAN  

Peserta didik mampu menerapkan operasi matematika dalam perhitungan kimia, mempelajari sifat, struktur dan interaksi partikel dalam 

membentuk berbagai senyawa, memahami dan menjelaskan aspek energi, laju dan kesetimbangan reaksi kimia. Peserta didik mampu 

menjelaskan penerapan berbagai konsep kimia dalam keseharian dan menunjukkan bahwa perkembangan ilmu kimia menghasilkan berbagai 

inovasi. Peserta didik memiliki pengetahuan kimia yang lebih mendalam sehingga menumbuhkan minat sekaligus membantu peserta didik 

untuk dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya agar dapat mencapai masa depan yang baik. Peserta didik diharapkan semakin 

memiliki pikiran kritis dan pikiran terbuka melalui kerja ilmiah dan sekaligusmemantapkan profil pelajar pancasila khususnya jujur, objektif, 

bernalar kritis, kreatif, mandiri, inovatif, bergotong royong, dan berkebhinekaan global. 
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Alur Tujuan 

Pembelajaran 

Pertahun 

Alur Tujuan 

Pembelajaran 

Rasionalisasi Alokasi 

Waktu 

Kata 

Kunci 

Profil Pelajar 

Pancasila 

Glosarium 

Peserta didik mampu 

menerapkan operasi 

matematika dalam 

perhitungan kimia, 

mempelajari sifat, 

struktur dan interaksi 

partikel dalam 

membentuk berbagai 

senyawa, memahami 

dan menjelaskan 

aspek energi, laju dan 

kesetimbangan reaksi 

kimia. Peserta didik 

mampu menjelaskan 

penerapan berbagai 

konsep kimia dalam 

keseharian dan 

menunjukkan bahwa 

perkembangan ilmu 

kimia menghasilkan 

berbagai inovasi 

Menganalisis konsep 

asam dan basa serta 

menganalisis kekuatan 

dan kesetimbangan 

pengionan dalam 

larutan 

 

Mengevaluasi trayek 

perubahan pH 

beberapa indikator 

yang diestrak dari 

bahan alam 

Alur pembelajaran ini dibuat 

dengan mempertimbangkan 

hierarki konten materi. Hierarki 

yang dimaksud adalah kompetensi 

yang lebih mudah disampaikan 

terlebih dahulu sebelum yang 

kompleks. Selain itu, alur ini juga 

mempertimbangkan hierarki 

kompetensi yang tercantum dalam 

capaian pembelajaran. Peserta 

didik diharapkan mampu 

memahami interaksi partikel 

dalam membentuk suatu senyawa 

dan berbagai fenomena reaksi-

reaksi kimia seperti : termokimia, 

kecepatan reaksi, kesetimbngan 

reaksi dan reaksi asam basa. 

dalam pelaksanaannya, alur tujuan 

pembelajaran ini mengedepankan 

pemahaman dasar serta 

penerapannya dalam berbagai 

aspek kehidupan seperti : industri, 

lingkungan, dll.  

4 JP Definisi 

asam basa, 

titrasi 

asam basa 

dan 

indikator 

alami dan 

buatan 

Peserta didik 

menjadi 

pribadi yang 

bernalar 

kritis, kreatif 

dan 

bergotong 

royong 

pH = Derajat 

keasaman yang 

digunakan 

untuk 

menyatakan 

tingkat 

keasaman atau 

kebasaan yang 

dimiliki suatu 

larutan 

 

indikator = 

senyawa 

halokromik 

yang 

ditambahkan 

dalam jumlah 

kecil dalam 

sampel( larutan 

yang memberi 

warna sesuai 

kondisi pH 

larutan)  
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Lampiran 4 : Modul Pembelajaran 

 

A. Identitas Umum  

Nama penulis  : Lara Prastica 

Institusi  : SMA N 7 Kota Jambi 

Tahun Penyusunan : 2023 

FASE JENJANG KELAS PERKIRAAN 

JUMLAH SISWA 

MODEL 

PEMBELAJARAN 

ALOKASI 

WAKTU 

F SMA XI 35 SISWA Paduan Tatap Muka 

dan PJJ 

2JP 

(2x45 menit) 

B. Tujuan Pembelajaran  

Capaian Pembelajaran Domain CP Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik menjadi pribadi 

yang bernalar kritis (memproses 

informasi, menganalisis dan 

mengevaluasi penalaran), 

kreatif ( menghasilkan gagasan 

yang orisinil), bergotong 

royong (kemampuan 

bekerjasama dengan orang 

lain), bersikap demokratis 

dalam mengungkapkan 

pendapat dan beriman, 

bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. 

Asam Basa 1. Menganalisis konsep asam 

dan basa serta menganalisis 

kekuatan dan kesetimbangan 

pengionan dalam larutan 

2.Mengevaluasi trayek 

perubahan pH beberapa 

indikator yang diestrak dari 

bahan alam 

C. Profil Pelajar Pancasila 

Profil Pelajar Pancasila yang diharapkan dapat tercapai yaitu : Kreatif, 

Bergotong royong (Kerja sama), Mandiri, dan Bernalar Kritis. 

D. Sarana dan Prasarana 

 Sumber belajar(Buku paket kimia kelas 11, artikel dari 

internet/koran/majalah, video) 

 Alat untuk mendapatkan sumber belajar ( PC, Laptop, Notebook, alat 

tulis) 

ASAM BASA 
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 Lingkungan Belajar dalam dan luar sekolah/sekolah yang aman, dan 

tidak mengganggu konsentrasi belajar siswa (tidak bising/bau/kotor) 

E. Target Peserta Didik 

Peserta didik dengan berbagai tingkatan kemampuan pemecahan masalah 

F. Materi Ajar 

Rencana materi ajar yang dipelajari pada modul ini yaitu : 

1. Perkembangan konsep asam basa  

2. Indikator Asam Basa 

3. Penentuan pH 

G. Referensi Buku 

Buku sekolah kimia kelas XI 

H. Model Pembelajaran 

Model          : Problem Based Learning 

I. Asesmen 

Individu ( tertulis)dan Kelompok (performa) 

J. Persiapan Pembelelajaran 

1. Mempersiapkan bahan ajar/bahan diskusi terkait teknologi nano dan 

kaitannya dengan ilmu kimia 

2. Menyiapkan instruksi/panduan bagi siswa 

3. Membentuk kelompok siswa 

K. Alur Pembelajaran 

Langkah Kegiatan 

Pendahuluan - Guru melakukan pembukaan dengan 

salam pembuka, memanjatkan syukur 

kepada Tuhan YME dan berdoa  untuk  

memulai pembelajaran 

- Guru memeriksa kehadiran peserta didik 

sebagai sikap disiplin 

- Guru menyiapkan fisik dan psikis peserta 

didik  dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

- Guru memberikan apersepsi, motivasi dan 

acuan pembelajaran 

Kegiatan Inti 

Orientasi peserta didik kepada masalah 

 

- Guru menyajikan gambar tentang materi 

yang sedang dipelajari 

- Peserta didik melakukan identifikasi 

terhadap permasalahan yang ditampilkan 

oleh guru 

- Peserta didik melakukan klarifikasi 
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Langkah Kegiatan 

 

 

 

 

Mengorganisasikan Peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membimbing penyelidikan individu dan 

kelompok 

 

 

 

 

 

 

Mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya 

 

Menganalisa dan mengevaluasi proses 

terhadap masalah yang ditemukan 

- Guru membagi peserta didik menjadi 

berkelompok untuk mengidentifikasi 

masalah 

- Peserta didik bertukar pendapat antar 

anggota kelompok dengan cara sharing 

information dan klarifikasi informasi 

terkait masalah yang ada, melakukan peer 

learning dan bekerjasama antar anggota 

kelompok. 

- Peserta didik melakukan praktik percobaan 

sesuai yang terkait dalam e-LKPD 

- Peserta didik memperoleh penjelasan dari 

masalah, dapat menemukan penyebab 

masalah dan merencanakan penyelesaian 

masalah yang ada. 

- Peserta didik mengidentifikasi solusi 

terkait masalah dan merumuskan hipotesis 

- Guru membimbing peserta didik dalam 

memecahkan masalah 

- Peserta didik menjawab pertanyaan yang 

terdapat dalam e-LKPD dan 

menyajikannya dalam bentuk laporan  

- Peserta didik mempresentasikan hasil 

laporan pemecahan masalahnya dan 

memberikan kesimpulan 

- Guru membimbing peserta didik untuk 

melakukan analisa terhadap pemecahan 

masalah yang telah dilakukan 

- Peserta didik mendiskusikan hasil 

pengamatannya dengan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan dalam lembar 

kegiatan 

- Peserta didik menyimpulkan  

- Guru memberikan hasil evaluasi hasil 

belajar mengenai materi yang telah 

dipelajari 
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Langkah Kegiatan 

pemecahan masalah 

Penutup  - Guru memberikan kesimpulan 

pembelajaran 

- Guru memberikan tugas tambahan 

- Guru menginformasikan materi yang akan 

datang 

- Guru menutup pembelajaran 

 

L. Penilaian Hasil Pembelajaran  

Penilaian Sikap Penilaian Pengetahuan Penilaian Keterampilan 

Observasi sikap aktif, kerja 

sama, komunikatif, tanggung 

jawab dalam tugas kelompok 

(dapat berkontribusi selama 

mengerjakan proyek dan 

dapat mengungkapkan 

pendapat)  

Pendapat peserta didik di 

dalam diskusi kelompok 

maupun diskusi presentasi 

 

Jawaban peserta didik dalam 

mengerjakan latihan, soal 

dan quiz dari e-LKPD 

Hasil dari pengerjaan 

proyek yang dikerjakan 

 

Laporan tertulis dari 

pengerjaan proyek  

 

Mengetahui                 Jambi,    Juli 2023 

Kepala Sekolah                 Mahasiswa Pendidikan Kimia, 

 

 

Naspridinal, S.Pd., M.Pd            Lara Prastica 

NIP.197204141998021001            NIM.A1C119045
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Lampiran 5 : Storyboard 

 

 

 

 

 

(1) Beberapa logo  

(2) Berisi tulisan lembar kerja 

peserta didik 

(3) Tulisan model Problem Based 

Learning 

(4) Gambar larutan kimia 

(5) Tulisan kimia 

(6) Kolom identitas peserta didik 

(7) Kelas  

(1)Judul kata pengantar 

(1) Berisi kata pengantar 

(2) Berisi halaman dan tulisan 

lembar kerja peserta didik  

(1) Judul pendahuluan 

(2) Kolom identitas e-LKPD 

(3) Kolom tujuan pembelajaran 

(3)  Berisi halaman dan tulisan 

lembar kerja peserta didik  
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(1) Judul pendahuluan 

(2) Kolom indikator ketercapaian 

tujuan pembelajaran 

(3) Berisi halaman dan tulisan 

lembar kerja peserta didik  

(1) Judul materi 

(2) Sintak problem based learning 

(3) Gambar 

(4) Materi 

(5) Gambar reaksi kimia 

(6) Berisi halaman dan tulisan 

lembar kerja peserta didik  

(1) Soal yang akan didiskusikan 

(2) Sintaks problem based learning 

(3) Sintaks problem based learning 

(4) Berisi halaman dan tulisan 

lembar kerja peserta didik  

 



121 
 

 

 

 

 

 

 

 

(1) Berisi teori 

(2) Berisi gambar 

(3) Berisi video penjelasan materi 

(4) Berisi biodata ahli 

(5) Berisi halaman dan tulisan 

lembar kerja peserta didik  

 

(1) Kegiatan percobaan 

(2) Berisi Alat yang digunakan 

untuk percobaan 

(3) Berisi Alat yang digunakan 

untuk percobaan 

(4) Berisi prosedur kerja 

(6) Berisi halaman dan tulisan 

lembar kerja peserta didik  

 

(1) Berisi materi 

(2) Gambar animasi 

(3) Berisi video pembelajaran 

(4) Berisi materi 

(5) Sintaks problem based learning 

(6) Berisi halaman dan tulisan 

lembar kerja peserta didik  
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(1) Hasil percobaan 

(2) Kolom hasil percobaan 

(3) Judul diskusi 

(4) Kolom pertanyaan 

(5) Kolom jawaban 

(6) Kolom pertanyaan 

(7) Kolom jawaban 

(8) Berisi halaman dan tulisan 

lembar kerja peserta didik  

 

(1) Berisi judul evaluasi 

(2) Berisi soal evaluasi 

(3) Berisi halaman dan tulisan 

lembar kerja peserta didik  
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Lampiran 6 : Hasil Validasi Ahli Materi 
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130 
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Lampiran 7 : Hasil Validasi Ahli Media
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Lampiran 8 : Hasil Penilaian Guru
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139 
 

 

 

  



140 
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Lampiran 9 : Salah Satu Hasil Respon Peserta Didik
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Lampiran 10 : Surat Keterangan Selesai Penelitian
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Lampiran 11 : Dokumentasi Pengisian Angket Penilaian Guru 
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Lampiran 12 : Dokumentasi Uji Coba Produk
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